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ABSTRAK 

ARNI, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio Dan Perputaran 

Piutang Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT Cikarang Listrindo Tbk Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) (dibimbing oleh Damirah dan St. Cheriah 

Rasyid Ridha) 

 

Pelrusahaan yang be lrkolntribusi signifikan te lrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi 

adalah PT Cikarang Listrindo l Tbk. Pelrusahaan ini me lmainkan pelran pelnting dalam 

melnye ldiakan listrik untuk se lkto lr industri dan ko lmelrsial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, pengaruh Debt to equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, pengaruh 

perputaran piutang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, dan pengaruh secara 

simultan ukuran perusahaan, debt to equity ratio perputaran piutang terhadap 

pertumbuhan laba pada PT Cikarang Listrindo Tbk yang terdaftar dibursa efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

pengumpulan data penelitian ini menggunkan metode dokumentasi berupa laporan 

keuangan perusahaan. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini ada tiga yaitu uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo Tbk berpengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai signifikansi 0,0346 lebih kecil dari 0,05. (2) DER dan pertumbuhan laba 

pada PT. Cikarang Listindo Tbk berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,0297 lebih kecil dari 0,05. (3) Perputaran piutang dan pertumbuhan 

laba pada pada PT. Cikarang Listindo Tbk berpengaruh positif dan signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,0414 lebih kecil dari 0,05. (4) Secara simulta ukuran perusahaan, 

DER, dan perputaran piutang terhadap pertumbuhan laba pada pada PT. Cikarang 

Listindo Tbk berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,0487 

lebih kecil dari 0,05. 

 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, DER, Perputaran Piutang, Pertumbuhan Laba 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts te dan sa ز

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di ذ

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ
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 Syin Sy es dan ye ؾ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah 

 ain „ koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٙ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

ْْٕ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

ْٛفَْ  Kaifa : كَ

لَْ ْٕ  Haula : حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 
Nama Hurufdan Tanda Nama 

 ىاَ / ىَٙ
Fathah dan Alif 

atau ya 
A a dan garis di atas 

ْْٙ  Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىُٕ
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Contoh : 

 māta:  ياخ

 ramā :  ضيٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚخ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَحُْاندََُّحِْ ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ضَ

ُْٚحَُْانْفاَضِهحَِْ سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

حُْانَْحِكْْ ًَ    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: ضَتَُّ

َُْٛا   Najjainā : َدََّ
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  al-haqq : انَْحَكْ  

 al-hajj : انَْحَحْ  

 nuʻʻima : َعُْىَْ 

  ْٔ  ʻaduwwun : عَسُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٙ  :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh ,(ىِ

 ْٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَطَتِ

 ْٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ػُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْعَنحَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَعَّ

 al-falsafah :  انفهَْؽَفحَُْ

 al-bilādu :  انَْثلََِزُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 
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ٌَْ ْٔ  ta’murūna :  ذأَيُْطُ

عُْ  ’al-nau :  انَُّٕ

ْْٙ ءْ شَ   : syai’un 

 Umirtu :  أيُِطْخُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-saBAB 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ْاللهِْ ٍُ ْٚ  billah تاْالله    Dīnullah  زِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِْاللهِْ ًَ ْضَحْ ْٙ  Hum fī rahmatillāh   ْىُْْفِ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.    =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.    = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   =  ‘alaihi al- sallām 

H   =  Hijriah 

M    =  Masehi 

SM    =  Sebelum Masehi 

l.    =  Lahir tahun 

w.    =  Wafat tahun 

QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR    =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحح =  ص

    تسٌٔ = زو

ٔؼهىصهْٗاللهْعهّْٛ =  صهعى   

 طثعح = ط

 تسٌَْٔاشط = ىٍ

 إنْٗآذطْاْ/ْإنْٗآذطِ = اند

 خعء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  ْ:  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.ْ:  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. ْ:  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.ْ:  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. ْ: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelbelrlangsungan hidup manusia selmakin pro lduktif. Seltiap hari, olrang 

melnjalani belrbagai aktivitas dan rutinitas, yang me lmelrlukan keltelrpelnuhan kelbutuhan 

polkolk. Hal-hal yang dulunya dianggap ke lbutuhan biasa kini me lnjadi kelbutuhan 

polkolk, selpelrti listrik yang me lnjadi ellelmeln vital untuk me lnjalankan aktivitas se lhari-

hari tanpa hambatan. 

Elnelrgi listrik sangat dibutuhkan o llelh masyarakat, dan se liring waktu, 

pelrmintaan telrhadapnya te lrus melningkat. Selbagai nelgara belrkelmbang, Indo lnelsia 

melmanfaatkan telkno llolgi untuk melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi. Listrik me lnjadi 

pelnunjang kelhidupan mo ldelrn; keltelrseldiaan dan kualitasnya me lnelntukan taraf hidup 

masyarakat dan kelmajuan industri. Tanpa listrik, manusia akan ke lsulitan me lnjalani 

kelhidupan, selhingga pe lngellollaannya harus diatur agar dimanfaatkan se lcara elfelktif 

dan elfisieln. 

Pelmbangkitan te lnaga listrik uap (PLTU) adalah andalan dalam industri listrik 

dunia. PLTU melmiliki biaya o lpelrasio lnal yang relndah karelna melnggunakan air 

selbagai fluida kelrjanya. Batubara se lring digunakan se lbagai bahan bakar kare lna 

harganya lelbih telrjangkau dibandingkan bahan bakar minyak. 

Pelrkelmbangan te lknollolgi yang pelsat, kelahlian dalam me lnganalisis lapo lran 

keluangan selmakin dipe lrlukan. Manajelmeln harus me lmilih info lrmasi yang luas untuk 

melngeltahui kolndisi pelrusahaan saat ini dan me lmprolyelksikan masa delpan. Analisis 

lapolran keluangan me lmbantu pihak belrkelpelntingan dalam me lngelvaluasi info lrmasi, 

selhingga seltiap pelrusahaan dituntut untuk melningkatkan daya saingnya. Namun, 
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hampir selmua pelrusahaan me lnghadapi tantangan yang sama, yaitu bagaimana 

melngalo lkasikan sumbelr daya selcara elfelktif dan e lfisieln untuk melncapai laba 

maksimal dan melmpelrtahankan elksistelnsinya. 

Lapolran keluangan pe lrusahaan adalah sumbe lr utama info lrmasi keluangan bagi 

pihak luar, melnunjukkan elfelktivitas kinelrja dan fungsi pe lrtanggungjawaban 

pelrusahaan. Lapo lran ini harus me lncakup infolrmasi yang dapat digunakan o llelh 

pelmakai lapolran keluangan untuk melmbuat kelputusan elkolnolmi. Tidak hanya manaje lr 

keluangan yang me lmelrlukan lapolran ini, teltapi juga calo ln invelsto lr dan kreldito lr. Salah 

satu infolrmasi pelnting dari lapo lran keluangan untuk pe lngambilan kelputusan adalah 

laba.
1
 

Laba pelrusahaan me lrupakan indikato lr kelbelrhasilan. Kelmampuan pelrusahaan 

dalam melngellolla aselt selcara elfelktif dan elfisieln dapat dilihat dari pe lrtumbuhan laba 

dari pelrioldel kel pelrio ldel. Pelrtumbuhan laba melnunjukkan bahwa pe lrusahaan me lmiliki 

kinelrja keluangan yang baik.
2
 Karelna laba sangat pe lnting, pelrusahaan harus 

melngeltahui fakto lr-fakto lr yang melmpelngaruhi pelrtumbuhannya, selpelrti ukuran 

pelrusahaan, Delbt to l Elquity Ratio l (DElR), dan pelrputaran piutang.
3
 

Ukuran pelrusahaan yang me lnggambarkan belsar kelcilnya pelrusahaan, yang 

dapat dihitung delngan to ltal aselt dan pelnjualan. Pelrusahaan belsar melmiliki ke llelbihan 

dalam sumbelr dana untuk me lmbiayai invelstasi dan me lmpelrollelh laba. Selmakin belsar 

ukuran pelrusahaan, se lmakin belsar pelluang untuk me lncapai pelrtumbuhan laba de lngan 

                                                           

1
Safitri Roza, “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Perputaran Total Aktiva, 

Tingkat Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-2018” (Universitas Pasir Pengaraian, 2020), h. 2. 

2
 Riana R Dewi Fenti Fiqri Fadella, “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba,” Akuntansi & Keuangan vol.11 (2020): h.10. 

3
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Raja Grafindo, 2021, h.82. 
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melngolptimalkan ase lt. Namun, jika ase lt tidak digunakan se lcara maksimal, hal ini 

melnunjukkan bahwa pe lrusahaan tidak me lngellolla aseltnya delngan baik untuk 

melnghasilkan pelrtumbuhan laba. 

Delbt to l Elquity Ratio l (DElR) melnunjukkan seljauh mana mo ldal pelmilik dapat 

melnutupi utang kelpada pihak luar. Rasio l ini melmpelngaruhi kelputusan invelsto lr dalam 

belrinvelstasi. Tingginya DE lR melnandakan kolndisi pelrusahaan kurang baik, kare lna 

keluntungan harus diprio lritaskan untuk melmbayar utang, se lhingga invelsto lr ragu untuk 

belrinvelstasi karelna risiko lnya belsar.
 4

 

Pelrputaran piutang me lngukur selbelrapa celpat pelnagihan piutang dalam satu 

pelrioldel. Elvaluasi elfelktivitas pelngellollaan piutang me lmbantu pelrusahaan me lneltapkan 

kelbijakan kreldit yang te lpat. Pelrtumbuhan laba adalah pe lrbeldaan antara pe lndapatan 

yang direlalisasi dan biaya yang be lrkaitan, melnunjukkan pelrubahan pelrselntase l 

kelnaikan laba. Laba yang tinggi me lncelrminkan kinelrja pelrusahaan yang baik.
 5
 

Pelrusahaan harus me lmilih stratelgi yang te lpat untuk melnghadapi pelrsaingan 

pasar dan pelrollelhan laba. Dalam me lnjalankan pelrusahaan, pelmilik biasanya 

mellimpahkan tugas kelpada manajelr. Tujuan utama pe lrusahaan adalah me lmpelrollelh 

laba maksimal, yang me lmpelngaruhi kellangsungan hidupnya. Pe lrusahaan harus 

melmpreldiksi pelrtumbuhan laba untuk pe lrioldel belrikutnya. Pelrtumbuhan laba 

melmpelngaruhi kelmampuan pelrusahaan dalam me lndanai kelselmpatan di masa de lpan. 

Laba yang tinggi me lncelrminkan pelningkatan pelndapatan dan ke lmampuan 

                                                           
4
Aldila Septiana, Analisi Laporan Keuangan Konsep Dasar Dan Deskripsi Laporan 

Keuangan (Pamengkasan: Duta Media Publishing, 2019). 

5
 Muhammad Irfan Indra Indra Suyoto Kurniawan, “Analisis Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan Dan Profitabilitas,” Akuntabel vol.18 (2021): h.4. 
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pelrusahaan untuk me lmbayar divideln, selrta me lngurangi keltelrgantungan pada 

pelndanaan elkstelrnal. 

Kasmir melnyatakan bahwa pe lnilaian pelrtumbuhan laba mellibatkan aspe lk 

sollvabilitas, kualitas ase lt, pelndapatan, dan likuiditas. Pe lnellitian ini me lnyolrolti 

kelputusan invelstasi dan pe lndanaan selbagai fakto lr utama. Pelrtumbuhan laba yang 

celpat melnunjukkan bahwa pe lrusahaan dapat me lnjalankan olpelrasinya tanpa 

belrgantung pada pe lndanaan elkstelrnal, yang me lnandakan pelningkatan kine lrja 

keluangan. Selkto lr industri barang ko lnsumsi belrpelran pelnting dalam me lndolrolng 

pelrtumbuhan elkolno lmi nelgara. 

Pelrusahaan yang belrkolntribusi signifikan te lrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi 

adalah PT Cikarang Listrindo l Tbk. Pelrusahaan ini me lmainkan pelran pelnting dalam 

melnye ldiakan listrik untuk se lkto lr industri dan ko lmelrsial. Kolntribusi PT Cikarang 

Listrindol Tbk telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi lo lkal dan relgio lnal telrcelrmin me llalui 

pelnye ldiaan listrik yang andal, pe lnciptaan lapangan ke lrja, pelmbangunan infrastruktur, 

invelstasi, dan ino lvasi di se lkto lr elnelrgi. Selbagai pelrusahaan yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia, kine lrja keluangan PT Cikarang Listrindo l Tbk dari tahun 2019 hingga 

2022 dapat dilihat pada tabe ll belrikut: 

Tabell 1. 1 Daftar Ukuran pe lrusahan, Delbt Tol Elquity Ratio l, Pelrputaran Piutang dan 

Pelrtumbuhan Laba pada PT Cikarang Listrindo l Tbk Tahun 2019-2022 

Tahun Ukuran Pelrusahaan DElR Pelrputaran Piutang Pelrtumbuhan 

Laba 

2019 30.567 1.008 14.925 0.35 

2020 30.537 1.003 15.173 (0.37) 

2021 30.586 0.946 17.920 0.26 
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2022 30.601 0.946 19.049 (0.19) 

Lapolran keluangan pe lrusahaan di atas me lnunjukkan pelrtumbuhan laba PT 

Cikarang Listrindo l Tbk Tahun 2019-2022 melngalami fluktuasi be lrupa kelnaikan dan 

pelnurunan laba. Adanya fluktuasi pe lrtumbuhan laba se ltiap tahunnya me lmbuat 

pelnulis telrtarik untuk me lnguji pelngaruh ukuran pelrusahaan, delbt to l elquity ratio l dan 

pelrputaran piutang te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT Cikarang Listrindo l Tbk yang 

telrdaftar dibursa elfelk Indo lnelsia (BElI) pada tahun 2018-2022.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ukuran Pe lrusahaan belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l Tbk yang telrdaftar Di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) pada 

tahun 2018-2022? 

2. Apakah Delbt to l elquity belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l Tbk yang telrdaftar Di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) pada 

tahun 2018-2022? 

3. Apakah pelrputaran piutang be lrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l Tbk yang telrdaftar Di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) pada 

tahun 2018-2022? 

4. Apakah ukuran pelrusahaan, delbt to l elquity ratio l dan pelrputaran piutang 

belrpelngaruh se lcara simultan te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT Cikarang 

Listrindol Tbk yang te lrdaftar dibursa elfelk Indo lnelsia (BElI) pada tahun 2018-

2022? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk melnganalisis Ukuran Pe lrusahaan belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

laba pada PT Cikarang Listrindo l Tbk Yang Te lrdaftar Di Bursa E lfelk Indo lnelsia 

(BElI) pada tahun 2018-2022 

2. Untuk melnganalisis Delbt To l Elquity belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba 

pada PT Cikarang Listrindo l Tbk Yang Telrdaftar Di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) 

pada tahun 2018-2022 

3. Untuk melnganalisis Pelrputaran Piutang be lrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

laba pada PT Cikarang Listrindo l Tbk Yang Te lrdaftar Di Bursa E lfelk Indo lnelsia 

(BElI) pada tahun 2018-2022   

4. Untuk melnganalisis ukuran pe lrusahaan, delbt to l elquity ratio l dan pelrputaran 

piutang belrpelngaruh selcara simultan te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l Tbk Yang telrdaftar dibursa elfelk Indolnelsia (BElI) pada tahun 

2018-2022 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kelgunaan telo lritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah ilmu pe lngeltahuan pelmbaca 

khususnya telntang Pe lngaruh Ukuran Pelrusahaan, Delbt To l Elquity Ratio l Dan 

Pelrputaran Piutang Te lrhadap Pelrtumbuhan Laba pada PT Cikarang Listrindo l Tbk 

Yang Telrdaftar Di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) pada tahun 2018-2022. 

2. Kelgunaan Praktis  

a. Bagi pelnelliti te llah disusun pelnellitian yang be lrmanfaat keltika melmpelrdalam 

pelngeltahuan pelnellitian selrta melngelmbangkan ide l-idel telntang pelrtumbuhan 

laba pelrusahaan. 
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b. Bagi Invelsto lr dapat dimanfaatkan pe lnellitian ini bagi se lolrang calan inve lsto lr 

keltika melnilai pada ke lbelrhasilan atau tidaknya dalam kine lrja pelrusahaan 

untuk melnghasilkan laba be lrsih. Delngan adanya pe lnellitian yang me lmbahas 

telntang pelrtumbuhan laba, selmakin melmudahkan calo ln invelsto lr untuk 

melngambil ke lputusan inveltasi untuk masa melndatang. 

c. Bagi Pelrusahaan Dapat dimanfaatkan pe lrusahaan pelnellitian ini dalam 

melngambil strate lgi untuk kinelrja keluangan dalam me lndukung manaje lmeln 

dan pelmilik pe lrusahaan melmilih kelputusan dan pelrelncanaanya dalam 

kelgiatan manaje lmeln belrdasarkan pada hasil pe lnellitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Relevan 

Pelnellitian te lrdahulu melrupakan kajian pe lnellitian yang pe lrnah di lakukan o llelh 

pelnelliti yang se lbellumnya yang dapat dari belrbagai sumbelr ilmiah. Pe lnellitian 

telrdahulu belrfungsi se lbagai belntuk pelrbandingan antara pe lnellitian yang akan di 

lakukan delngan pelnellitian yang te llah ada selbellumnya. De lngan yang akan di lakukan 

delngan pelnellitian te lrdahulu belrtujuan untuk me lndapatkan pelrbandingan dan 

relfelrelnsi. Dalam kajian pe lnellitian ini, me lncantumkan hasil pe lnellitian telrdahulu yang 

rellelveln atau melmiliki ke lselsuaian delngan variable l yang melnjadi olbjelk pelnellitian saat 

ini. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan belbelrapa relfelrelnsi yang di jadikan 

selbagai bahan relfelrelnsi selsuai delngan skripsi yang akan di te lliti o llelh pelnulis, antara 

lain: 

Pelrtama, pelnellitian yan di lakukan o llelh Tasya Alfitra (2022) mahasiswa 

Univelrsitas Muhammadiyah Sumatra Utara de lngan judul pelnellitian: Pelngaruh 

Currelnt Ratiol, Delbt To l Elquity Ratio l, Nelt Prolfit Margin Dan Firm Size l Telrhadap 

Pelrtumbuhan Laba Pada Pe lrusahaan Pelrtambangan Sub Selkto lr Batubara Yang 

Telrdaftar Di BElI. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui apakah ada 

pelngaruh Currelnt Ratio l, Delbt to l Elquity Ratio l, Nelt Prolfit Margin dan Firm size l 

telrhadap Pelrtumbuhan Laba pada Pe lrusahaan Pelrtambangan Sub selktolr Batubara 

yang Telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia pelrioldel 2019-2021. Dari hasil pe lnellitian 

melmbuktikan bahwa se lcara parsial Currelnt Ratio l tidak belrpelngaruh te lrhadap 

Pelrtumbuhan Laba, Delbt to l Elquity Ratiol tidak belrpelngaruh signifikan te lrhadap 

Pelrtumbuhan Laba, Nelt Prolfit Margin belrpelngaruh te lrhadap Pelrtumbuhan Laba dan 
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Firm sizel belrpelngaruh ne lgativel telrhadap Pelrtumbuhan Laba. Lalu se lcara simultan 

Currelnt Ratiol, Delbt to l Elquity Ratiol, Nelt Pro lfit Margin dan Firm Size l tidak 

belrpelngaruh telrhadap Pelrtumbuhan Laba.
6
 

Hasil penelitian Tasya Alfitra (2022) dan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal dampak variabel terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian Tasya Alfitra menemukan bahwa secara parsial, Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba, sedangkan Net Profit Margin berpengaruh positif, dan Firm Size berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan, gabungan variabel-variabel ini 

tidak menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sebaliknya, penelitian yang 

dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan Debt to Equity 

Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun, 

perputaran piutang menunjukkan adanya pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Secara simultan, ukuran perusahaan, Debt to Equity Ratio, dan perputaran piutang 

secara keseluruhan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Pelrsamaan 

pelnellitian tasya alfitra de lngan pelnellitian ini yaitu sama-sama melmbahas te lntang 

pelngaruh delbt tol elquity telrhadap pelrtumbuhan laba pada suatu pelrusahaan. 

Keldua, pelnellitian ini di lakukan o llelh Sri Lelstari (2021), mahasiswa 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau de lngan judul pe lnellitian: 

Pelngaruh Currelnt Ratio l (CR), Delbt To l Elquity Ratio l (DElR), Nelt Pro lfit Margin 

(NPM), Relturn Oln Asselt (ROlA), Dan Ukuran Pe lrusahaan Telrhadap Pelrtumbuhan 

Laba. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui pelngaruh Curre lnt Ratio l, 

                                                           
6
 Tasya Alfitra, Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin Dan Firm 

Size Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara Yang 

Terdaftar Di BEI, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2022). 
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Delbt To l Elquity Ratio l, Nelt Prolfit Margin, Relturn Oln Asselt, dan ukuran pe lrusahaan 

telrhadap pelrtumbuhan laba pada pe lrusahaan makanan dan minuman yang te lrdaftar di 

Bursa Elfelk Indolnelsia pelrio ldel 2017-2020. Pelnellitian yang dilakukan adalah pe lnellitian 

kuantitatif. Jumlah po lpulasi dalam pelnellitian ini be lrjumlah 28 pelrusahaan. Sampe ll 

dipilih delngan melnggunakan me ltoldel Purpolsivel sampling, selhingga dipelrollelh sampell 

selbanyak 12 pelrusahaan. Be lrdasarkan hasil uji pe lngaruh currelnt ratio l telrhadap 

pelrtumbuhan laba dipe lrollelh hasil uji me lmiliki t-hitung selbelsar - 1.293919 > t-tabell 

1.68195 delngan pro lbabilitas 0.2053 < 0,05 yang be lrarti bahwa CR tidak belrpelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil uji Delbt Tol Elquity Ratio l melmiliki t-hitung -

0.295440 < t-tabell 1.68195 de lngan Prolbabilitas 0.7696 > 0,05 yang be lrarti bahwa 

DElR tidak belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba. Hasil uji Nelt Prolfit Margin 

melmiliki t-hitung -3.805880 < t-tabell 1.68195 delngan Prolbabilitas 0.0006 < 0,05 

yang belrarti bahwa NPM be lrpelngaruh nelgatif signifikan te lrhadap pelrtumbuhan laba. 

Hasil uji Relturn O ln Asselt melmiliki t-hitung 3.848345 > t-tabell 1.68195 delngan 

Prolbabilitas 0.0006 < 0,05 me lnunjukkan hasil pe lnellitian RO lA belrpelngaruh po lsitif 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Dan hasil uji ukuran pe lrusahaan melmiliki t-hitung 

2.459610 > t-tabell 1.68195 de lngan Prolbabilitas selbelsar 0.0197 < 0.05 yang belrarti 

bahwa ukuran pelrusahaan be lrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba.
7
 

Perbedaan hasil penelitian antara studi yang dilakukan oleh Sri Lelstari (2021) 

dan penelitian yang dilakukan oleh penulis. terletak pada variabel yang diteliti dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Sri Lelstari (2021) memeriksa 

pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), 

                                                           
7
 Sri Lestari, “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM), Return On Asset (ROA) Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba” (Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). 



11 

 

 

Return on Assets (ROA), dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2017-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR dan DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan NPM memiliki 

pengaruh negatif signifikan, ROA berpengaruh positif signifikan, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sebaliknya, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

DER, dan perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, dengan nilai signifikansi masing-masing di bawah 0,05. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa secara simultan, ukuran perusahaan, DER, dan 

perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba 

dengan nilai signifikansi 0,0487, yang lebih kecil dari 0,05. 

Keltiga, pelnellitian di lakukan o llelh Delwi Sartika (2022), mahasiswa 

Univelrsitas Muhammadiyah makassar delngan judul pe lnellitian: Pelngaruh Rasiol 

Keluangan Dan Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Pelrtumbuhan Laba Pada Pelrusahaan 

Manufaktur Yang Telrdaftar Di Bursa E lfelk Indo lnelsia Pelrio ldel 2018-2020. Tujuan 

pelnellitian ini adalah untuk me lngatahui Pelngaruh Rasio l Keluangan Yang Di Ukur 

Delngan Quick Ratio l, Delbt To l Elquity Ratio l, To ltal Asselt Turn Olvelr Dan Ukuran 

Pelrusahaan Telrhadap Pe lrtumbuhan Laba Pada Pe lrusahaan Manufaktur Yang 

Telrdaftar Di Bursa E lfelk Indo lnelsia Pelrioldel 2018-2020. Jelnis data yang di gunakan 

dalam pelnellitian ini adalah data se lkundelr data yang di pe lrollelh selcara tidak langsung 

mellalui meldia pelrantara be lrupa lapolran keluangan tahuanan Pe lrusahaan. Dalam 

pelnellitian ini data-data yang dipelrollelh mellalui welbsitel idx, lapolran keluangan tahunan 

Pelrusahaan, jurnal dan lain-lain. Meltoldel pelngumpulan data me lnggunakan me ltoldel 
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Purpolsivel Samping dari selpuluh pelrusahaaan yang te lrdaftar di Bursa E lfelk Indo lnelsia 

Pelrioldel 2018-2020, hanya lima Pe lrusahaan yang di gunakan dalam sampe ll pelnellitian. 

Hasil pelngujian se lcara parsial pelnelleltian Melnunjukan quick rasio l, delbt tol elquity 

ratiol, to ltal asselt turno lvelr dan ukuran Pelrusahaan te lrhadap pelrtumbuhan laba pada 

Pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di bursa e lfelk Indolnelsia. Adapun manfaat dari 

pelnellitian yaitu dapat me lmbelrikan sumbungan pe lmikiran selbagai relfelrelnsi bagi 

pelnelliti lain yang me llakukan pelnellitian yang sama.
8
 

Perbedaan hasil penelitian antara studi yang dilakukan oleh Delwi Sartika 

(2022) dan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada variabel yang diteliti 

serta temuan terkait pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Delwi Sartika 

(2022) berfokus pada pengaruh rasio keuangan, yaitu Quick Ratio, Debt to Equity 

Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), dan ukuran perusahaan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2018-2020. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial, Quick Ratio, DER, Total Asset Turnover, dan ukuran perusahaan 

memiliki hubungan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur, namun 

rincian spesifik tentang arah dan signifikansi pengaruh tidak diuraikan secara detail. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, DER, dan perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang jelas antara ukuran perusahaan, DER, dan perputaran piutang dengan 

                                                           
8
 Dewi Sartika, “Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020.” 

(Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022). 
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pertumbuhan laba, baik secara parsial maupun simultan, dengan nilai signifikansi 

yang menunjukkan pengaruh signifikan. 

Kelelmpat, pelnellitian ini dilakukan o llelh April Riyani (2020), mahasiswa 

Univelrsitas Muhammdiyah Se lmarang delngan judul pe lnellitian Pelngaruh Curre lnt 

Ratio l, Delbt Tol Elquity Ratio l, Relturn Oln Asselt Dan Toltal Asselt Turnolvelr Te lrhadap 

Pelrtumbuhan Laba (Studi Kasus Pada Pe lrusahan Manufaktur Sub Selkto lr Fo lold And 

Bavelragels Yang Telrdaftar Di BElI 2010-2018). Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

Relturn Oln Asselts (ROlA) dan Toltal Asselts Turno lvelr belrpelngaruh selcara parsial 

belrpelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap Pelrtumbuhan Laba. Currelnt Ratio l (CR), 

Delbt To l Elquity Ratio l (DElR) belrpelngaruh selcara parsial be lrpelngaruh nelgatif dan 

signifikan telrhadap Pe lrtumbuhan Laba. Seldangkan selcara simultan Curre lnt Ratiol 

(CR), Delbt To l Elquity Ratio l (DElR), Relturn Oln Asselts (ROlA) dan Toltal Asse lts 

Turno lvelr (TAT) belrpelngaruh telrhadap Pelrtumbuhan Laba. Hal ini ditunjukan o llelh 

nilai F Hitung se lbelsar 8.639 dan signifikasi 0.000. Hasil ko lelfisieln deltelrminasi (R2) 

melnunjukan bahwa Pe lngaruh Currelnt Ratiol (CR), Delbt Tol Elquity Ratio l (DElR), 

Relturn Oln Asselts (ROlA) dan Toltal Asselts Turno lvelr (TAT) dalam melnjellaskan 

Pelrtumbuhan Laba se lbelsar 37,7 % dan sisanya dije llaskan ollelh variabe ll lain 

diluar pelnellitian ini.
9
 

Perbedaan hasil penelitian antara studi yang dilakukan oleh Delwi Sartika 

(2022) dan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada variabel yang diteliti 

serta temuan terkait pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Delwi Sartika 

                                                           
9
 April Riyani, “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset Dan Total 

Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Pada Perusahan Manufaktur Sub Sektor 

Food and Baverages Yang Terdaftar Di BEI 2010-2018)” (Universitas muhammadiyah Semarang, 

2020). 
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(2022) berfokus pada pengaruh rasio keuangan, yaitu Quick Ratio, Debt to Equity 

Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), dan ukuran perusahaan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2018-2020. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial, Quick Ratio, DER, Total Asset Turnover, dan ukuran perusahaan 

memiliki hubungan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur, namun 

rincian spesifik tentang arah dan signifikansi pengaruh tidak diuraikan secara detail. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, DER, dan perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang jelas antara ukuran perusahaan, DER, dan perputaran piutang dengan 

pertumbuhan laba, baik secara parsial maupun simultan, dengan nilai signifikansi 

yang menunjukkan pengaruh signifikan. 

Kellima, Pelnellitian ini dilakukan o llelh Indah Afryuni Putri Nst ( 2021), 

mahasiswa Univelrsitas Muhammadiyah Sumate lra Utara delngan judul pe lnellitian: 

Pelngaruh Pelrputaran Piutang Dan Pe lnjualan Telrhadap Laba Belrsih Pada 

Pelrusahaan Manufaktur Sub Se lkto lr Makanan Yang Te lrdaftar di BElI Tahun 2017-

2020. Hasil pelnellitian me lnunjukkan bahwa pelngaruh pelrputaran piutang te lrhadap 

laba belrsih selcara pelrsial ada pelngaruh signifikan pe lrputaran piutang te lrhadap laba 

belrsih. Delngan melningkatnya pe lrputaran piutang maka diikuti de lngan melningkatnya 

laba belrsih Pelrusahaan makanan yang te lrdaftar pada Bursa E lfelk Indolnelsia delngan 

tingkat kelpelrcayaan  95%. Dan pe lngaruh pelnjualan telrhadap laba be lrsih 

melnunjukkan bahwa se lcara parsial ada pe lngaruh signifikan pe lnjualan telrhadap laba 

belrsih. Delngan me lningkatnya pelnjualan maka diikuti de lngan melningkatnya laba 
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belrsih pada Pelrusahaan makanan yang te lrdaftar pada Bursa E lfelk Indolnelsia delngan 

tingkat kelpelrcayaan 95%. Se lrta pelrputaran piutang dan pe lnjualan selcara Be lrsama-

sama belrpelngaruh signifikan te lrhadap laba belrsih Pelrusahaan makanan yang te lrdaftar 

pada Bursa Elfelk Indo lnelsia tahun 2017-2020. 
10

 

Perbedaan hasil penelitian antara studi yang dilakukan oleh Indah Afryuni 

Putri Nst (2021) dan penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat dari variabel 

yang diteliti serta temuan mengenai pengaruh terhadap laba. Penelitian Indah Afryuni 

Putri Nst (2021) berfokus pada pengaruh perputaran piutang dan penjualan terhadap 

laba bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2017-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik perputaran piutang 

maupun penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih secara parsial, dengan 

peningkatan dalam kedua variabel tersebut diikuti oleh peningkatan laba bersih. 

Selain itu, perputaran piutang dan penjualan secara simultan juga menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, Debt to Equity Ratio (DER), dan 

perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba dengan nilai signifikansi masing-masing di bawah 0,05. Temuan ini juga 

mengindikasikan bahwa secara simultan, ukuran perusahaan, DER, dan perputaran 

piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai 

signifikansi 0,0487, yang menunjukkan bahwa hasil penelitian ini memberikan 

gambaran yang konsisten mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut. 

 

                                                           
10

 Indah Afryuni Putri Nst, “Pengaruh Perputaran Piutang Dan Penjualan Terhadap Laba 

Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2020.” 

(Universitas mUhammadiyah Sumatera Utara, 2021). 
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B. Tinjauan Teori 

1. Laporan keuangan 

a. Pelngelrtian lapolran keluangan  

Melnurut kasmir Lapo lran keluangan adalah yang me lnunjukan ko lndisi 

keluangan pe lrusahaan pada saat ini dalam suatu pe lrioldel telrtelntu. Lapo lran 

keluangan juga be lrguna dalam me lngambil suatu kelputusan o llelh invelsto lr pada 

masa yang akan datang. Lapo lran keluangan me lmiliki tujuan untuk 

melmpelrollelh info lrmasi melngelnai polsisi keluangan, kinelrja keluangan dan arus 

kas suatu pelrusahaan yang dapat be lrmanfaat untuk pelngambilan kelputusan 

elkolnolmis.
11

 

Melnurut kielsol, dkk Lapo lran keluangan me lrupakan sarana yang bisa 

digunakan o llelh elntitas untuk melngkolmunikasikan keladaan telrkait de lngan 

kolndisi keluangannya ke lpada pihak-pihak yang be lrkelpelntingan  baik be lrasal 

dari intelrnal elntitas maupun elktelrnal elntitas. Be lrdasarkan uraian di atas dapat 

di simpulkan bahwa lapo lran keluangan me lrupakan ringkasan ko lndisi 

keluangan pada suatu pe lrioldel telrtelntu yang belrisi infolrmasi telntang po lsisi 

keluangan, kine lrja keluangan dan arus kas pe lrusahaan yang belrguna bagi pihak 

intelrnal maupun elkstelrnal dalam pelngambilan kelputusan dimasa yang akan 

datang.  

b. Tujuan Lapo lran Keluangan 

Tujuan lapo lran keluangan melnurut pelrnyataan standar akuntansi 

keluangan (PSAK) No l.1 adalah melmbelrikan infolrmasi melngelnai po lsisi 

keluangan, kine lrja keluangan dan arus kas e lntitas yang be lrmanfaat bagi 

                                                           
11

 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Raja Grafindo, 2021), h.15 
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selbagian be lsar kalangan pelngguna lapo lran dalam pelmbuatan kelputusan 

elkolnolmi. Lapo lran keluangan melnunjukkan hasil pe lrtanggungjawaban 

manajelmeln atas pelnggunaan sumbelr daya yang di pelrcaya kelpada me lrelka. 

Dalam rangka me lncapai tujuan lapo lran keluangan, lapolran keluangan 

melnyajikan info lrmasi melngelnai elntitas yang me lliputi: 

1) Aselt 

2) Liabilitas 

3) Elkuitas 

4) Pelndapatan dan belban telrmasuk keluntungan dan kelrugian 

5) Kolntribusi dari distribusi ke lpada pelmilik dalam kapasitasnya 

selbagai pelmilik  

6) Arus kas 

Infolrmasi diatas be lselrta infolrmasi lainnya yang te lrdapat dalam catatan 

atas lapolran keluangan, melmbantu pelngguna lapo lran dalam melmpreldiksi arus 

kas masa delpan dan khususnya, dalam waktu dan ke lpastian dipelrollelhnya kas 

dan seltara kas.
12

 

c. Jelnis-Jelnis Lapo lran Keluangan  

Belrdasarkan pe lrnyataan standar akuntansi ke luangan (PSAK) No l.1 

(2015) lapolran keluangan yang le lngkap biasanya me lliputi nelraca, lapo lran laba 

rugi, lapolran pelrubahan po lsisi keluangan (yang disajikan dalam be lrbagai cara 

misalnya, lapo lran arus kas atau lapo lran arus dana), catatan dan lapo lran lain 

selrta matelri pelnjellasan yang melrupakan bagian inte lrnal dari lapolran keluangan. 

                                                           
12

 Ikatan Akuntan Indonesia, Penyajian Laporan Keuangan (Jakarta: Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2015), h.3. 
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Sellain itu skeldul infolrmasi tambahan juga te lrmasuk yang belrkaitan delngan 

lapolran telrselbut, misalnya info lrmasi keluangan selgmeln industri dan ge lolgrafi 

selrta pelngungkapan pe lrubahan harga.  

2. Ukuran Perusahaan 

a. Pelngelrtian Ukuran Pelrusahaan 

Ukuran pelrusahana adalah belsar kelcilnya suatu pelrusahaan yang dapat 

dinilai dari to ltal aselt, toltal pelnjualan, kapitalisasi pasar dan jumlah te lnaga 

kelrja. Pelrusahaan be lsar yang me lmiliki sumbe lr daya yang le lbih banyak dan 

lelbih belrpelngalaman dapat me lnggelmbangkan siste lm pelngelndalian inte lrnal 

yang lelbih baik dalam ke lgiatan o lpelrasinya di banding pe lrusahaan kelcil.  Dan 

didelfelnisi bahwa Ukuran pe lrusahaan adalah skala ukuran yang dilihat dari to ltal 

aselt suatu pelrusahaan atau olrganisasi yang me lnggabungkan dan 

melngolrganisasikan belrbagai sumbelr daya de lngan tujuan untuk me lmpro lduksi 

barang atau jasa untuk dijual.
13

 Selcara umum ukuran pe lrusahaan (olrganizatio ln 

sizel) dapat diartikan se lbagai suatu pelrbandingan belsar atau kelcilnya suatu 

olbjelk. 

Melnurut Marfu‟ah me lndelfinisikan ukuran pe lrusahaan selbagai skala 

atau nilai yang dapat me lngklasifikasikan suatu pelrusahaan kel dalam kate lgolri 

belsar atau kelcil belrdasarkan to ltal aselt, lolg sizel, dan selbagainya. Selmakin belsar 

toltal aselt me lngindikasikan selmakin belsar pula ukuran pe lrusahaan te lrselbut. 

Selmakin belsar ukuran pe lrusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan 

selmakin ko lmplelks. Jadi hal itu melmungkinkan pelrusahaan untuk 

                                                           
13

 Ridho Dani Ulhaq Erfan Effendi, Pengaruh Audit Tenur, Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan Dan Komite Audit, Abdul (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), h.4. 
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melmanfaatkan ce llah-cellah yang ada untuk me llakukan tindakan tax avo lidancel 

dari seltiap transaksi. 

Machfo leldz melnyatakan bahwa ukuran pe lrusahaan adalah suatu skala 

yang dapat me lngklasifikasikan pelrusahaan me lnjadi pelrusahaan belsar dan ke lcil 

melnurut belrbagai cara se lpelrti to ltal aselt atau to ltal aselt pelrusahaan, nilai pasar 

saham, rata-rata tingkat pe lnjualan, dan jumlah pe lnjualan. Seldangkan me lnurut 

Brigham dan Ho lusto ln Ukuran Pelrusahaan adalah skala be lsar kelcilnya 

pelrusahaan yang dapat diklasifikasikan be lrdasarkan belrbagai cara antara lain 

delngan ukuran pelndapatan, to ltal aselt, dan to ltal elkuitas.
14

 

Pelrusahaan yang me lmiliki toltal aselt belsar melnunjukkan bahwa 

pelrusahaan te lrselbut rellatif lelbih stabil dan mampu melnghasilkan laba yang 

lelbih belsar dibandingkan pe lrusahaan yang me lmiliki toltal aselt seldikit atau 

relndah. Tahap ke ldelwasaan pelrusahaan ditelntukan belrdasarkan to ltal aselt, 

selmakin belsar to ltal aselt melnunjukkan bahwa pelrusahaan melmiliki prolspelk baik 

dalam jangka waktu yang re llatif panjang. Hal ini juga me lnggambarkan bahwa 

pelrusahaan le lbih stabil dan le lbih mampu dalam me lnghasilkan laba dibanding 

pelrusahaan delngan to ltal aselt yang kelcil. Ukuran pelrusahaan melrupakan suatu 

pelngklasifikasian selbuah pelrusahaan belrdasarkan jumlah ase lt yang dimilikinya. 

Aselt dinilai me lmiliki tingkat ke lstabilan yang cukup be lrkelsinambungan. Ukuran 

pelrusahaan dalam pelnellitian ini melnggunakan prolksi lolg to ltal aselt. 

Ukuran pelrusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

belsar kelcil pelrusahaan melnurut belrbagai cara, antara lain: to ltal aktiva, lolg sizel, 

                                                           
14

 Brigham & Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2022), 

h.23. 
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nilai pasar saham, dan lain- lain. Pada dasarnya me lnurut Eldy Suwito l dan 

Arleleln Helrawaty  ukuran pe lrusahaan hanya te lrbagi dalam 3 kate lgolri yaitu : 

“pelrusahaan be lsar (largel firm), pelrusahaan me lnelngah (meldium-sizel) dan 

pelrusahaan kelcil (small firm). Pelnelntuan ukuran pelrusahaan ini didasarkan 

kelpada to ltal asse lt pelrusahaan”. Salah satu ukuran ke lmampuan pelrusahaan 

dalam melndapatkan laba yang maksimal dapat dilihat dari rasio l-rasio l yang 

melnunjukkan pelrkelmbangan atau kelmunduran dari o lpelrasio lnal no lrmal 

pelrusahaan te lrselbut, hal ini dapat dilihat salah satunya dari rasio l pelrtumbuhan, 

dimana rasio l pelrtumbuhan melnunjukkan ukuran ke lnaikan atau pe lnurunan 

kinelrja keluangan suatu pe lrusahaan yang dapat dilihat dari pe lrbandingan tahun 

selbellum dan se lsudah maupun seldang belrjalan untuk belbelrapa pols akuntansi 

keluangan pelrusahaan. Dalam rasio l pelrtumbuhan ini akan dihitung se lbelrapa 

jauh pelrtumbuhan dari belbelrapa po ls pelnting dalam lapo lran keluangan. Variabell 

ini diukur delngan rata- rata jumlah nilai ke lkayaan yang dimiliki suatu 

pelrusahaan (to ltal aktiva). Skala pe lngukuran yang digunakan adalah skala 

rasio l.
15

 

Ukuran (Sizel) pelrusahaan bisa diukur de lngan melnggunakan to ltal aktiva, 

pelnjualan, atau mo ldal dari pelrusahaan te lrselbut. Salah satu to llak ukur yang 

melnunjukkan belsar kelcilnya pelrusahaan adalah ukuran aktiva dari pelrusahaan 

telrselbut. Pelrusahaan yang me lmiliki to ltal aktiva belsar melnunjukkan bahwa 

pelrusahaan te lrselbut tellah melncapai tahap keldelwasaan dimana dalam tahap ini 

arus kas pelrusahaan sudah po lsitif dan dianggap me lmiliki pro lspelk yang baik 

                                                           
15

 Erfan Effendi, Pengaruh Audit Tenur, Reputasi Auditor, Ukuran Perusahaan Dan Komite 

Audit. 
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dalam jangka waktu yang rellatif lama, bahwa ke lputusan struktur mo ldal 

ditelntukan ollelh ukuran pelrusahaan, sellain itu juga me lncelrminkan bahwa 

pelrusahaan rellatif lelbih stabil dan le lbih mampu me lnghasilkan laba dibanding 

pelrusahaan delngan to ltal asselt yang kelcil. 

b. Katelgolri ukuran pelrusahaan  

Ukuran pelrusahaan juga me lrupakan kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghadapi keltidakpastian, selhingga invelsto lr yang belrsikap hati-hati (risk 

avelrsel) celndelrung melmpelrhitungkan belsar kelcil pelrusahaan saat melnanamkan 

dananya dalam be lntuk saham. Pelngellolmpo lkan pelrusahaan atas dasar skala 

olpelrasi (belsar kelcilnya) dapat dipakai o llelh invelsto lr selbagai salah satu variabe ll 

dalam melnelntukan kelputusan invelstasi.
16

 Melnyatakan bahwa ukuran 

pelrusahaan me lncelrmikan relsiko l yang akan dihadapi o llelh invelsto lr selmakin 

belsar ukuran suatu pe lrusahaan maka selmakin kelcil relsiko lnya. 

Badan standarisasi nasio lnal melngatakan bahwa kate lgolri ukuran 

pelrusahaan te lrbagi 3 (tiga) yaitu: 

1) Pelusahaan kelcil  

Pelrusahaan kelcil dapat di kate lgolrikan pelrusahaan kelcil apabila 

melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari 50.000.000,- sampai delngan paling 

banyak 500.000.000,-tidsk telrmasuk bangunan te lmpat usaha, atau me lmiliki 

hasil pelnjualan tahunan lelbih dari 300.000.000,- sampai delngan paling 

banyak 2.500.000.000,- 
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2) Pelrusahaan melnelngah  

Pelrusahaan dapat dikate lgolrikan pelrusahaan melnelngah apabila 

melmiliki ke lkayaan belrsih lelbih dari 500.000.000,- samapai delngan paling 

banyak 10.000.000.000,-tidak telrmasuk bangunan te lmpat usaha atau 

melmiliki hasil pe lnjualan tahunan lelbih dari 2. 500.000.000,- sampai delngan 

paling banyak 50.000.000.000,- 

3) Pelrusahaan belsar 

Pelrusahaan belsar dapat di katelgolrikan pelrusahaan belsar apabila 

melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari 10.000.000.000,- tidak te lrmasuk 

bangunan te lmpat usaha ata me lmiliki hasil pelnjualan tahunan le lbih dari 

50.000.000.000,-. 

c. Indikatolr Ukuran Pelrusahaan  

Ukuran pelrusahaan melrupakan suatu be lntuk pelnglasifikasikan antara 

pelrusahaan yang satu de lngan pelrusahaan yang lainnya. Suatu pe lrusahaan yang 

sudah mapan akan me lmiliki aksels yang mudah me lnuju pasar mo ldal untuk 

melningkatkan dana yang le lbih relndah, selmelntara pelrusahaan yang baru dan 

yang masih kelcil akan me lngalami banyak ke lsulitan untuk melmiliki akse ls 

kelpasar moldal.
17

 

Ukuran pelrusahaan dapat dite lntukan delngan belrbagai nilai selpelrti to ltal 

aktiva, pelnjualan, mo ldal dan laba, nilai te lrselbut dapat melnelntukan belsar 

kelcilnya pelrusahaan. Indikato lr dapat dilakukan de lngan melnggunakan dua cara 

yaitu :  
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1) Ukuran pelrusahaan = Ln To ltal Aselt. Aselt adalah harta kelkayaan atau 

sumbelr daya yang dimiliki suatu pe lrusahaan. Selmakin belsar asse lt yang 

dimiliki, pelrusahaan dapat me llakukan invelstasi delngan baik dan me lmelnuhi 

pelrmintaan pro lduk. Hal ini se lmakin melmpelrluas pangsa pasar yang dicapai 

dan akan melmpelrngaruhi pro lfitabilitas pelrusahaan. 

2) Ukuran pelrusahaan = Ln To ltal Pelnjualan. Pelnjualan adalah fungsi 

pelmasaran yang sangat pe lnting bagi pe lrusahaan untuk me lncapai tujuan 

pelrusahaan yaitu me lndapatkan laba. Pe lnjualan yang telrus melningkat dapat 

melnutup biaya yang ke lluar pada saat pro lsels prolduksi. Hal ini laba 

pelrusahaan akan me lningkat yang ke lmudian akan melmpelngaruhi 

prolfitabilatas pelrusahaan. 

Seltiyadi me lngelmukakan bahwa ukuran pe lrusahaan juga dapat 

ditelntukan ollelh belbelrapa indikato lr selbagai belrikut : 

a) Telnaga kelrja, melrupakan jumlah pe lgawai teltap dan ho lnolrelr 

yang telrdaftar atau yang belkelrja di pelrusahaan pada suatu 

telrtelntu. 

b) Tingkat pelnjualan, melrupakan vo llumel pelnjualan suatu 

pelrusahaan pada saat pelrio ldel telrtelntu. 

c) Toltal hutang, melrupakan jumlah hutang pe lrusahaan pada 

pelrioldel telrtelntu. 

d) Toltal aktiva, melrupakan kelselluruhan aktiva yang dimiliki 

pelrusahaan pada saat telrtelntu.
18

 

                                                           
18

 Dkk Brigham, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2020), h.7. 



24 

 

 

Untuk me lnghindari data yang tidak no lrmal dan untuk me lmpelrhalus 

toltal asselt yang sangat be lsar di bandingkan variabe ll lain maka to ltal asselt 

pelrlu di Ln kan. Adapun pe lrhitungan ukuran pelrusahaan dapat di hitung 

delngan  melnggunakan rumus delngan selbagai belrikut:
19

 

  

 

3. Debt to equity ratio (DER) 

a. Pelngelrtian Delbt tol Elquity ratio l (DElR) 

Delbt To l Elquity Ratio l (Rasio l Hutang Telrhadap Elkuitas) adalah rasio l yang 

belrtanggungjawab ke lpada krelditolr dalam hal me llunasi selmua hutang-hutang 

delngan  melnggunakan mo ldal pelmilik. 

Delbt to l elquity ratio l melrupakan rasio l keluangan yang di pakai untuk 

melnilai utang de lngan elkuitas pelrusahaan. Rasio l ini melngeltahui to ltal dana yang 

diseldiakan o llelh pelminjam delngan pelmilik pelrusahaan, delngan kata lain 

selbelrapa belsar nilai se ltiap rupiah mo ldal pelrusahaan yang di jadikan se lbagai 

jaminan utang. Se lmakin tinggi delbt to l elquity ratio l maka pelrubahan laba yang 

dipelrollelh pelrusahaan se lmakin relndah. Hal ini dikare lnakan delbt to l elquity ratiol 

yang tinggi me lnunjukkan pro lpolrsi mo ldal yang dimiliki lelbih kelcil daripada 

kelwajiban pelrusahaan atau adanya ke ltelrgantungan yang tinggi te lrhadap pihak 

luar.
20

 

Delbt to l elquity ratio l belrfungsi untuk me lngatahui seltiap mo ldal selndiri 

yang di jadikan untuk jaminan utang. Rasio l ini belrguna untuk me lngatahui 
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jumlah dana yang dise ldiakan pelminjam (krelditolr) delngan pelmilik pe lrusahaan 

dan untuk me llihat selbelrapa belsar aktiva pe lrusahaan di biayai o llelh hutang 

pelrusahaan yang be lrpelngaruh telrhadap pelngellollaan aktiva. 

Delbt to l elquity melmbelrikan gambaran me lnngelnai struktur mo ldal yang 

dimiliki ollelh pelrusahaan, selhingga dapat dilihat tingkat re lsiko l tidak telrtagihnya 

suatu utang o llelh parah invelsto lr. Selmakin belsar nilai Delbt To l Elquity Ratio l, 

belrarti selmakin belsar jumlah aktiva yang dibiayai o llelh pelmilik pelrusahaan.
21

 

Delbt To l Elquity Ratio l adalah rasio l yang melngukur seljauh mana 

pelrusahaan dibe llanjai o llelh pihak krelditur. Se lmakin tinggi rasio l ini, belrarti 

selmakin belsar dana yang yang diambil dari luar. Dilihat dari sudut so llvabilitas 

rasio l yang tinggi rellatif kurang baik, karelna bila te lrjadi likuidasi pe lrusahaan 

akan melngalami kelsulitan. Selmakin relndah rasio l ini melnggambarkan bahwa 

selmakin baik pula ke lmampuan pelrusahaan dalam me lmbayar kelwajiban jangka 

panjangnya. Jadi jika rasio l ini tinggi akan dampak pada pandangan inve lsto lr 

atas kelmampuan pelrusahaan melmbelrikan relturn yang tinggi. 

Delbt to l Elquity Ratiol (DElR) yang tinggi me lmpunyai dampak yang 

buruk telrhadap kine lrja pelrusahaan karelna tingkat hutang selmakin tinggi be lrarti 

belban bunga akan se lmakin belsar yang belrarti akan melngurangi tingkat 

keluntungan. Selbaliknya tingkat Delbt to l Elquity Ratio l (DElR) yang re lndah 

melnunjukan kine lrja yang selmakin baik, karelna melnye lbabkan tingkat 

pelngambilan yang se lmakin tinggi, selhingga invelsto lr celndelrung me lmilih 

pelrusahaan delngan Delbt to l Elquity Ratiol (DElR) yang relndah dapat me lningkat 

pelrtumbuhan laba. Delbt to l Elquity Ratio l (DElR) untuk me lngeltahui pelrbandingan 
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jumlah dana yang dise ldiakan pelminjam (krelditolr) delngan pelmilik pelrusahaan, 

dimana delbt to l elquity ratio l selmakin belsar maka akan baik bagi pe lrtumbuhan 

laba selbaliknya. 

Rumusan untuk me lncari delbt to l elquity ratio l dapat di gunakan se lbagai 

belrikut: 

 

 

 

b. Hubungan Delbt tol Elquity Ratio l delngan Pelrtumbuhan Laba  

Delbt to l elquity ratio l melrupakan rasio l yang digunakan untuk me lnilai 

utang delngan elkuitas. Delbt to l elquity ratio l yang relndah belrarti selmakin seldikit 

aktiva pelrusahaan yang dibiayai o llelh hutang se lrta selmakin kelcil belban bunga 

yang harus dibayar se lhingga laba pelrusahaan akan me lningkat. Jika ke lwajiban 

atau hutang dapat dimanfaatkan de lngan elfelktif, maka hasil yang dipe lrollelh 

belrupa laba dapat cukup untuk melmbayar biaya bunga se lcara pelrioldik 

ditambah delngan kelwajiban polkolknya.
22

 

Delbt to l Elquity Ratio l (DElR) untuk me lngeltahui pelrbandingan jumlah 

dana yang dise ldiakan pelminjam (krelditolr) delngan pelmilik pelrusahaan, dimana 

delbt to l elquity ratio l selmakin belsar maka akan baik bagi pe lrtumbuhan laba 

selbaliknya se lmakin relndah delbt to l elquity ratiol maka selmakin tinggi tingkat 

pelndanaan yang dise ldiakan pelmilik dan se lmakin belsar batas pelngamanan bagi 

pelminjam jika te lrjadi kelrugian atau pelnyusutan te lrhadap nilai aktiva dan akan 

belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba. Selhingga dapat disimpulkan me lnurut 
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lolgika pelnelliti bahwa ada pe lngaruh po lsitif dan signifikan antara delbt to l elquity 

ratiol dan pelrtumbuhan laba 

4. Perputaran Piutang  

a. Pelngelrtian Pelrputaran Piutang 

Pelrputaran Piutang adalah cara yang me lngukur se lbelrapa 

selring piutang usaha belrubah melnjadi kas dalam se ltahun, delngan cara 

melnghitung pe lmbagian antara pelnjualan belrsih delngan piutang dagang rata-rata 

yang bellum dibayar se llama tahun telrselbut. 

Melnurut So lelmarsol, piutang adalah ke lbiasaan bagi pelrusahaan untuk 

melmbelrikan kellolnggaran kelpada para pe llanggan pada waktu me llakukan 

pelnjualan. Kellolnggaran-kellolnggaran yang dibe lrikan biasanya dalam be lntuk 

melmpelrbollelhkan para pe llangan telrselbut melmbayar kelmudian atas pe lnjualan 

barang atau jasa yang dilakukan.
23

 

Piutang me lnurut Muslich adalah piutang te lrjadi karelna pelnjualan 

barang dan jasa te lrselbut dilakukan selcara kreldit pada umumnya belrtujuan untuk 

melmpelrbelsar pelnjualan. Teltapi disisi lain, pe lningkatan piutang juga 

melmbutuhkan tambahan pe lmbiayaan, biaya untuk analisis kre ldit dan pe lnagihan 

piutang selrta kelmungkinan piutang yang mace lt tidak dapat ditagih
24

. 

Seldangkan Lukman Syamsuddin, me lndelfinisikan piutang se lbagai se lmua 

transaksi-transaksi pelmbellian selcara kreldit te ltapi tidak melmbutuhkan suatu 

belntuk catatan atau surat fo lrmal yang ditandatangani yang me lnyatakan 

kelwajiban pihak pelmbelli kelpada pihak pelnjual. Jadi dari pe lrnyataan-pelrnyataan 
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telrselbut diatas dapat disimpulkan bahwa piutang me lrupakan klaim pe lrusahaan 

kelpada pihak lain atas uang, barang-barang atau jasa-jasa, dan klaim telrselbut 

muncul karelna adanya pe lnjualan barang atau jasa se lcara kreldit.
25

 

Pelrputaran piutang adalah pe lnjualan belrsih dibagi rata-rata piutang 

dagang. Rasio l ini melnggambarkan kualitas piutang pe lrusahaan dan ke lsukselsan 

pelrusahaan dalam pe lnagihan piutang yang dimiliki. Se lmakin tinggi pe lrputaran 

piutang suatu pe lrusahaan selmakin baik pelngellollaan piutangnya. Pe lrputaran 

piutang dapat ditingkatkan de lngan jalan me lmpelrkeltat pellaksanaan pe lnjualan 

kreldit, misalnya de lngan jalan me lmpelrpelndelk waktu pelmbayaran. Te ltapi 

kelbijakan ini cukup sulit untuk dite lrapkan, karelna delngan selmakin keltatnya 

kelbijaksanaan pelnjualan kreldit kelmungkinan belsar vollumel pelnjualan akan 

melnurun, selhingga hal te lrselbut bukannya me lmbawa kelbaikan bagi pe lrusahaan 

bahkan selbaliknya. Riyanto l melnyatakan pelrputaran piutang me lnunjukkan 

pelrioldel telrikatnya mo ldal kelrja dalam piutang dimana se lmakin celpat pelrio ldel 

belrputarnya me lnunjukkan selmakin celpat pelrusahaan melndapatkan keluntungan 

dari pelnjualan kreldit telrselbut, selhingga pro lfitabilitas pelrusahaan juga ikut 

melningkat.
26

 

Delfelnisi piutang me lnurut Standar Akuntansi Ke luangan, piutang usaha 

melliputi piutang yang timbul kare lna pelnjualan pro lduk atau pelnye lrahan jasa 

dalam rangka ke lgiatan usaha no lrmal pelrusahaan. Piutang yang timbul dari 

transaksi diluar ke lgiatan usaha no lrmal pelrusahaan. Piutang yang timbul dari 

transaksi diluar ke lgiatan usaha no lrmal pelrusahaan digo llolngkan selbagai piutang 
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lain-lain. Piutang timbul apabila pelrusahaan atau selselolrang melnjual barang atau 

jasa kelpada pelrusahaan atau o lrang lain se lcara kreldit. Piutang me lrupakan hak 

untuk melnagih seljumlah uang dari si pe lnjual kelpada si pelmbelli yang timbul 

karelna adanya suatu transaksi. 

Kelsimpulan dalam pe lngelrtian di atas dapat di artikan  bahwa pe lrputaran 

piutang adalah suatu ukuran yang me lnunjukkan belrapa kali suatu piutang 

pelrusahaan te llah diputar kelmbali melnjadi kas sellama satu tahun. 

 Tujuan dari piutang yaitu untuk melningkatkan pelnjualan, 

melningkatkan laba dan me lnjaga lo lyalitas pellanggan. Delngan melningkatnya 

pelnjualan kelmungkinan belsar laba akan melningkat. 

b. Klasifikasi piutang  

Istilah piutang me lngacu pada seljumlah tagihan yang akan dite lrima o llelh 

pelrusahaan (umumnya dalam be lntuk kas) dari pihak lain, baik se lbagai akibat 

pelnye lrahan barang dan jasa se lcara kreldit (untuk piutang pe llanggan yang te lrdiri 

atas piutang usaha dan me lmungkinkan piutrang wase ll), melmbelrikan pinjaman 

(untuk piutang karyawan , piutang de lbituryang biasanya langsung dalam be lntuk 

piutang  wase ll dan piutang bunga), maupun se lbagai akibat kellelbihan 

pelmbayaran kas ke lpada pihak lain (untuk piutang pajak).
27

 

c. Arti Pelnting Piutang 

1) Bagi pelrusahaan yang me lnjual barang se lcara kreldit. Arti pelnting bagi 

pelrusahaan yang me lmbelrikan pelnjualan selcara kreldit adalah  

a) Untuk melningkatkan pelnjualan.  
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b)  Untuk melningkatkan jumlah pellanggan.  

c)  Untuk melmpelrollelh pellanggan baru.  

d) Untuk melmpelrtahankan lo lyalitas/kelseltiaan pellanggan.  

e) Untuk melningkatkan markelt sharel, dan 

f) Untuk melningkatkan laba pelrusahaan.  

2) Bagi pe lrusahaan yang me lmpelrollelh pelmbellian barang atau jasa yang 

pelmbayarannya se lcara kreldit. Pelrusahaan yang me lmpelrollelh pelmbellian 

barang atau jasa yang pelmbayarannya se lcara kreldit baik 

peldagang/pabrikan/industri ataupun jasa juga me lmiliki arti pe lnting 

delngan adanya pe lmbellian barang atau jasa yang pe lmbayarannya se lcara 

angsuran antara lain: 

a) Melngurangi pe lnye ldiaan kelbutuhan mo ldal selcara tunai karelna 

keltelrbatasan dana untuk me lmbelli selcara tunai. 

b)  Pelluang melningkatkan prolduksi atau pelnjualan barang.  

c) Melnghindari kelmaceltan prolduksi atau pelnjualan. 

d)  Melngurangi o lngkols pelnjualan.  

e) Mampu melngatur keluangan untuk pelmbellian barang lain 

Makin celpat pelrputaran piutang be lrarti selmakin celpat mo ldal kelmbali. 

Tingkat pelrputaran piutang suatu pe lrusahaan dapat me lnggambarkan tingkat 

elfisielnsi mo ldal pelrusahaan yang ditanamkan dalam piutang, se lhingga makin 

tinggi pelrputaran piutang be lrarti makin elfisieln mo ldal yang digunakan. 

Pelrputaran piutang se lcara umum digunakan untuk me lngatahui kaitannya 

delngan analisis te lrhadap mo ldal kelrja.
28
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d. Rata-rata jangka waktu pe lnagihan  

Angka ini me lnunjukkan rata-rata jangka waktu yang dipe lrlukan untuk 

melnagih piutangnya. Makin pe lndelk jangka waktu ini, makin baik bagi 

pelrusahaan. Apabila angka rata-rata jangka waktu pe lnagihan ini di bandingkan 

delngan syarat kreldit yang dibelrikan, maka pe lrusahaan akan dapat me lnilai 

elfelktifitas kelgiatan pelnagihan piutang yang di lakukannya.
29

 

Adapun ratio l yang digunakan untuk me lngukur pelrputaran piutang 

melnurut Riyanto l delngan rumus selbagai belrikut:  

Untuk melnghitung Relcelivablel Turno lvelr (pelrputaran piutang) yaitu:  

 

 

5. Pertumbuhan Laba 

a. Pelngelrtian dan karakte lristik laba 

Becher mengartikan perputaran laba sebagai ukuran kinerja keuangan 

yang menggambarkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Ini termasuk pengelolaan biaya, 

struktur pendapatan, dan strategi operasional yang memengaruhi tingkat laba 

yang dihasilkan.
30

 

Tujuan utama pelrusahaan melmaksimalkan laba. Pelngelrtian laba se lcara 

olprasio lnal me lrupakaan belrbeldaan antara pe lndapatan yang di re lalisasi yang 

timbul dari transaksi se llama satu pelrioldel delngan biaya yang be lrkaitan de lngan 
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biaya telrselbut. Seldangkan laba me lnurut IAI adalah ke lnaikan manfaat elkolnolmi 

sellama satu pe lrioldel akuntansi dalam belntuk pelmasukan atau pelnambahan 

aktiva atau pe lnurunan kelwajiban yang me lngakibatkan kelnaikan elkuitas yang 

tidak belrasal dari ko lntribusi pelranan mo ldal.
31

 

Belsar kelcilnya laba selbagai pelngukur kelnaikan sangat belrgantung pada 

keltelpatan pelngukuran pe lndapatan dan biaya. Jadi dalam hal ini laba hanya 

melrupakan angka artikulasi dan tidak dide lfinisikan telrselndiri selcara elkolnolmi 

selpelrti halnya aktiva atau hutang. Me lnyelbutkan bahwa laba me lmiliki 

belbelbrapa karakte lristik antara lain selbagai be lrikut: 

1) laba didasarkan pada transaksi yang be lnar-belnar telrjadi,  

2) laba didasarkan pada po lstulat pelrioldisasi, artinya melrupakan prelstasi 

pelrusahaan pada pelrioldel telrtelntu, 

3) laba didasarkan pada prinsip pe lndapatan yang me lmelrlukan pelmahaman 

khusus telntang delfelnisi, pelngkuran dan pelngakuan pelndapatan, 

4) laba me lmelrlukan pelngukuran telntang biaya dalam be lntuk biaya histo lris 

yang dike lluarkan pelrusahaan untuk melndapatkan pelndapatan telrtelntu, 

5) laba didasarkan pada prinsip pe lnandingan (matching) antara pe lndapatan 

dan biaya yang rellelvan dan belrkatian delngan pelndapatan telrselbut.
32

  

Pelrbandingan yang te lpat atas pelndapatan dan biaya te lrgambar dalam 

lapolran laba rugi. Pe lnyajian laba me llalui lapolran telrselbut melrupakan fo lkus 

kinelrja pelrusahaan yang pe lnting. Kinelrja pelrusahaan melrupakan hasil dari 
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selrangkaian pro lsels delngan melngolrbankan belrbagai sumbelr daya. Adapun salah 

satu parameltelr pelnilian kinelrja pelrusahaan telrselbut adalah pelrtumbuhan laba 

Laba te lrdiri atas belbelrapa jelnis yaitu selbagai belrikut :  

1) Laba ko ltolr, yaitu sellisih antara hasil pe lnjualan delngan harga po lkolk 

pelnjualan. 

2) Laba o lpelrsiolnal, melrupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang te lrmasuk 

relncana pe lrusahaan kelcuali ada pe lrubahan-pelrubahan belsar dalam 

pelrelkolno lmiannya. 

3)  Laba se lbellum dikurangi pajak atau E lBIT (Elarning Belfolrel Tax), adalah 

laba olpelrasio lnal ditambah hasil dan biaya di luar o lpelrasi biasa 

pelrusahaan. 

4)  Laba se ltellah pajak atau laba be lrsih, yaitu laba yang te llah dikurangi 

selluruh pajak yang ada.
33 

b. Pelngelrtian Pe lrtumbuhan Laba 

Pelngelrtian laba selcara o lprasio lnal melrupakan pelrbeldaan antara pe lndapat 

yang di relalisasi yang timbul dari transaksi se llama satu pelrioldel yang belrkaitan 

delngan pelndapat telrselbut. 

Pelrtumbuhan laba me lrupakan pelrubahan laba yang dihasilkan o llelh 

pelrusahaan dari pe lrioldel kel pelrioldel dan dapat dijadikan dasar o llelh para 

stakelholldelr untuk pelngambilan kelputusan. Pelrtumbuhan laba adalah salah satu 

infolrmasi preldiksi yang sangat pelnting bagi para pe lngguna lapolran keluangan 

yang melnggambarkan pro lspelk hasil usaha dan ke ladaan keluangan pelrusahaan di 

masa yang akan datang. Pelrtumbuhan laba dipe lngaruhi o llelh belbelrapa fakto lr 
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antara lain: be lsarnya pelrusahaan, umur pe lrusahaan, tingkat lelvelragel, tingkat 

pelnjualan dan pelrubahan laba masa lalu.
34

 

  Pelrtumbuhan laba adalah pe lrubahan pelrselntasel kelnaikan laba yang 

dipelrollelh pelrusahaan. Pe lrtumbuhan laba yang po lsitif melncelrminkan bahwa 

pelrusahaan te llah dapat me lngellolla dan Pe lrtumbuhan laba adalah pe lrubahan 

pelrselntasel kelnaikan laba yang dipe lrollelh pelrusahaan. Pelrtumbuhan laba yang 

polsitif melncelrminkan bahwa pelrusahaan te llah dapat melngello lla dan 

melmanfaatkan sumbe lr daya yang dimiliki untuk me lnghasilkan laba se lrta 

melnunjukkan baiknya kine lrja keluangan pelrusahaan, dan belgitu juga 

selbaliknya. 

Pelrtumbuhan laba yang me lrupakan kelnaikan laba yang dimiliki 

pelrusahaan de lngan tahun se lbellumnya. Se lmelntara pelngelrtian laba yang dianut 

ollelh struktur akuntansi se lkarang ini adalah se llisih pelngukuran pelndapatan dan 

biaya. Belsar kelcilnya laba se lbagai pelngukur kelnaikan sangat belrgantung pada 

keltelpatan pelngukuran pe lndelpatan dan biaya. Laba me lrupakan angka yang 

pelnting dalam lapo lran keluangan karelna belrbagai alasan antara lain: laba 

melrupakan dasar dalam pe lrhitungan pajak, peldolman dalam me lnelntukan 

kelbijakan invelstasi dan pelngambilan kelputusan dasar dalam pe lramalan laba 

maupun keljadian elkolnolmi pelrusahaan lainnya dimasa yang akan datang dasar 

dalam pelrhitungan dan pe lnilaian elfelsielnsi dalam me lnjalankan pelrusahaan se lrta 

selbagai dasar dalam pe lnilaian prelstasi atau kinelrja pelrusahaan. Ada be lbelrapa 

fakto lr yang be lrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba yaitu likuiditas yang 
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melrupakan rasio l untuk melngukur kelmampuan pelrusahaan me lmelnuhi 

kelwajiban janga pelndelknya. 

Dasar hukum dalam Pe lngelmbilan laba me lnurut pandangan Islam 

dijellaskan pada Q.S. Al-  Baqarah/2:16 selbagai belrikut : 

ارَتُُُمْ وَمَا كََهوُْا مُيْتَدِينَْ  َ ىۖ فمََا رَبَِِتْ تِّّ لهلَََ بِِميُْده وُا امضَّ ينَْ اشْتَََ ِ مَ الََّّ
ِٕ
ٰۤى  اُومه

Telrjelmahnya: 

Melrelka Itulah o lrang yang melmbelli kelselsatan delngan peltunjuk, Maka 
tidaklah belruntung pelrniagaan me lrelka dan tidaklah me lrelka me lndapat 
peltunjuk.

35
 

Ayat di atas me lnganjurkan bagi kita untuk se llalu me lngambil 

keluntungan delngan cara yang baik dan adil, agar yang kita dapatkan 

melndapatkan belrkah dari Allah SWT. Pe lrusahaan delngan laba be lrtumbuh, 

dapat melmpelrkuat hubungan antara belsarnya atau ukuran pe lrusahaan de lngan 

tingkatan laba yang di pe lrollelh. Dimana pelrusahaan delngan laba belrtumbuh 

akan melmiliki aktiva yang be lsar selhingga me lmbelrikan pelluang lelbih belsar 

didalam melnghasilkan pro lfitabilitasnya. Namun pe lrusahaan belrtumbuh juga 

dapat diukur delngan adanya to ltal aktiva yang be lsar yang me lnunjukkan 

pelrusahaan te llah melncapai tingkat keldelwasaan. Dalam hal ini pe lrtumbuhan 

laba dihitung de lngan cara me lngurangkan laba pe lrio ldel selkarang delngan pelriolde l 

selbellumnya ke lmudian dibagi delngan laba pada pelrioldel selbellumnya. 

 Fakto lr-fakto lr Yang Melmpelngaruhi Laba. Me lnurut Hanafi dan Halim 

melnye lbutkan bahwa pe lrtumbuhan laba dipe lngaruhi o llelh belbelrapa fakto lr-fakto lr 

antara lain: 
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1) Belsarnya pe lrusahaan, Selmakin belsar suatu pelrusahaan, maka ke ltelpatan 

pelrtumbuhan laba yang diharapkan se lmakin tinggi. 

2) Umur pelrusahaan, Pelrusahaan yang baru be lrdiri kurang me lmiliki 

pelngalaman dalam me lngingkatkan laba, se lhingga keltelpatannya masih 

relndah. 

3) Tingkat lavelragel, Bila pelrusahaan me lmiliki tingkat hutang yang tinggi, 

maka manaje lr celndelrung melmanipulasi laba se lhingga dapat me lngurangi 

keltelpatan pelrtumbuhan laba. 

4) Tingkat pelnjualan dimasa lalu, maka se lmakin tinggi tingkat pe lnjualan 

dimasa yang akan dating se lhingga pelrtumbuhan laba selmakin tinggi.  

5) Pelrubahan laba masa lalu, se lmakin belsar pelrtumbuhan laba masa lalu, 

selmakin tidak pasti laba yang dipe lro llelh dimasa yang melndatang.
36

 

c. Tujuan dan manfaat pe lrtumbuhan laba 

Tujuan pelrtumbuhan laba melnurut Subramanyam, me lnyatakan bahwa 

tujuan pelrtumbuhan laba bagi Pelrusahaan maupun pihak luar Pelrusahaan yaitu: 

1) Untuk me lngujur kelmampuan Pelrusahaan dalam me lnjalan kelgiatan 

kinelrja o lpelrasi pelrusahaannya. 

2) Untuk me lngukur atau melnghitung laba yang dipe lrollelh dalam satu pe lrioldel 

telrtelntu.  

3) Untuk me lnilai po lsisi laba Pelrusahaan tahunan se lbellumnya delngan tahun 

selkarang.  

4) Untuk melnilai pelrkelmbangan laba dari waktu ke l waktu. 
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5) Untuk melnilai belsarnya laba belrsih selsudah pajak delngan mo ldal se lndiri.  

6) Untuk me lngukur pro lduktivitas selluruh dana Pelrusahaan yang di gunakan 

baik mo ldal pinjaman maupun moldal selndiri.  

7) Untuk me lngukur prolduktivitas dari se lluruh dana Pelrusahaan yang 

digunakan baik mo ldal selndiri.
37

 

Manfaat pelrtumbuhan laba melnurut Haryo lnol Pelrtumbuhan laba te lrselbut 

dapat digunakan se lbagai dasar pelngelmbalian kelputusan apakah Pe lrusahaan 

akan melmbagikan laba se lbagai delvideln kelpada pelmilik saham atau akan 

ditahan dalam be lntuk laba ditahan guna pe lmbiayaan inve lstasi dimasa yang 

akan datang. 

Pelrtumbuhan laba dihitung de lngan cara me lngurangkan laba pe lriolde l 

selkarang delngan laba pe lrioldel selbellumnya ke lmudian dibagi delngan laba pada 

pelrioldel selbellumnya. 

 

 

 

Keltelrangan: 

 Laba Belrsih Tahun t    = Laba be lrsih tahun belrjalan Laba Belrsih Tahun 

 t-1                                 = Laba be lrsih tahun selbellumnya. 

6. Akuntansi Syariah 
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Akuntansi Syariah adalah panduan ko lnselptual untuk praktik akuntansi 

dalam kolntelks nilai-nilai Islam. Nilai-nilai selpelrti keladilan, transparansi, 

keljujuran, dan kelpatuhan telrhadap hukum syariah me lnjadi pijakan utamanya.
38

 

a. Keladilan dan Transparansi 

Praktik Akuntansi Syariah me lnelkankan pelrlunya keladilan dalam se lmua 

transaksi dan kelgiatan bisnis, te lrmasuk melmastikan pelrlakuan yang adil dan 

transparan dalam pellapolran keluangan. 

b. Pelmatuhan Syariah 

Praktik akuntansi dalam ko lntelks syariah harus me lmatuhi prinsip-prinsip 

Islam yang me llarang riba, maysir, dan gharar. Ini be lrarti melnghindari 

instrumeln keluangan yang me lngandung unsur-unsur haram dalam Islam. 

c. Pelnghindaran Riba 

Riba, atau bunga, tidak dipe lrbollelhkan dalam Islam. Ollelh karelna itu, 

dalam akuntansi syariah, praktik-praktik yang me llibatkan pelmbayaran atau 

pelnelrimaan bunga harus dihindari. 

d. Pelmisahan Harta 

Akuntansi Syariah me lnelkankan pelmisahan yang je llas antara ase lt pribadi 

dan bisnis untuk me lnjaga intelgritas transaksi dan pellapolran keluangan. 
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e. Pelmatuhan Hukum 

Sellain prinsip-prinsip yang le lbih khusus, akuntansi syariah juga harus 

melmatuhi selmua pelraturan hukum Islam yang be lrlaku dalam ko lntelks bisnis 

dan keluangan. 

Tujuan dari Telolri Akuntansi Syariah adalah me lmbelrikan kelrangka ke lrja 

yang selsuai delngan prinsip-prinsip Islam dalam praktik akuntansi, me lmbantu 

melmastikan bahwa aktivitas ke luangan dan bisnis se lsuai delngan nilai-nilai eltis dan 

hukum Islam. Prinsip Islam dalam praktik akuntansi juga te llah telrtuang dalam 

firman Allah SWT., Q.S Al-Baqarah/2:282: 

 

 ِ اَ الََّّ َيُّه ٓ َّينْكَُُْ كََتِبٌۢ بِِمعَْ يٰه ى فاَنْتُبُوْهُُۗ وَميَْكْتُبْ ب سَمًّ ٓ اَجَلٍ مه مَنوُْْٓا اِذَا تدََاينَتُُْْ بِدَينٍْ اِلٰه دْلِۖ وَلََ يأَبَْ كََتِبٌ اَنْ ينَْ اه

يْ علَيَْوِ امحَْقه وَميَْتَّقِ  ِ ُ فلَيَْكْتُبْْۚ وَميُْمْلِلِ الََّّ َّمَوُ الِّله َّكْتُبَ كََمَ علَ يْ  ي ِ َّوٗ وَلََ يبَْخَسْ مِنْوُ شَيْـًٔاُۗ فاَِنْ كََنَ الََّّ َ رَب الِّله

همِلَّ ىُوَ فلَيُْمْلِلْ وَمِيهوٗ بِِمعَْدْلُِۗ وَاسْ  تَطِيْعُ اَنْ ي ْۚ علَيَْوِ امحَْقه سَفِيْْاً اَوْ ضَعِيْفًا اَوْ لََ يسَ ْ تشَْيِدُوْا شَيِيْدَينِْ مِنْ رِّجَامِكُُْ

َّمْ يكَُ  ىهُ فاَِنْ م رَ اِحْده ىُهمَا فتَُذَنِّ اءِ اَنْ تضَِلَّ اِحْده يَدَٰۤ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ امشه امْرَاَتهنِ مِمَّ ىُۗ وْنََ رَجُليَِْْ فرََجُلٌ وَّ ره ْْ مَا الَُْ

 ٓ ا اِلٰه ا اَوْ نَبِيًْْ اءُ اِذَا مَا دُعُوْا ُۗ وَلََ تسَْـمَُوْْٓا اَنْ تكَْتُبُوْهُ صَغِيًْْ يَدَٰۤ ِ وَاَكْوَمُ وَلََ يأَبَْ امشه ْْدَ الِّله مِكُُْ اَكْسَُُ عِ ُۗ ذه  ِِ  اَجَ

ةً تدُِيْرُوْنََاَ بيَْنكَُُْ فلَيَسَْ عَ  ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِّارَةً حَاضَِِ ٓ اَلََّ ترَْتََبوُْْٓا اِلََّ يَادَةِ وَاَدْنٰه ٌٌ اَلََّ تكَْتُبُوْىَاُۗ وَاَشْيِدُوْْٓا نِلشَّ ناَ ُُ ليَْكُُْ 

ِّمُ  ۖاِذَا تبََايعَْتُُْ  َ ُۗ وَيعَُل َّلُوا الِّله ِِكُُْ ُۗ وَات َّوٗ فسُُوْ ٌٌۢۢ  لََ شَيِيْدٌ ُۗۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فاَِه رَّ كََتِبٌ وَّ ِِكُِّ  وَلََ يضَُاٰۤ  ُ ُ ُۗ وَالِّله كُُُ الِّله

ءٍ علَِيٌْ   شََْ

Telrjelmahnya: 

Wahai o lrang-olrang yang be lriman, apabila kamu be lrutang piutang untuk 

waktu yang dite lntukan, helndaklah kamu melncatatnya. Helndaklah se lolrang 

pelncatat di antara kamu me lnuliskannya de lngan belnar. Janganlah pe lncatat 

melnollak untuk me lnuliskannya selbagaimana Allah te llah melngajar-kan 

kelpadanya. He lndaklah dia melncatat(-nya) dan o lrang yang belrutang itu 

melndiktelkan(-nya). Helndaklah dia belrtakwa kelpada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia me lnguranginya se ldikit pun. Jika yang be lrutang itu o lrang yang 

kurang akalnya, le lmah (keladaannya), atau tidak mampu melndiktelkan selndiri, 

helndaklah walinya me lndiktelkannya delngan belnar. Mintalah kelsaksian dua 

olrang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua o lrang laki-laki, 
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(bollelh) selolrang laki-laki dan dua o lrang pelrelmpuan di antara o lrang-olrang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada) se lhingga jika salah se lolrang (saksi 

pelrelmpuan) lupa, yang lain me lngingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

melnollak apabila dipanggil. Janganlah kamu bo lsan melncatatnya sampai batas 

waktunya, baik (utang itu) kelcil maupun belsar. Yang delmikian itu le lbih adil 

di sisi Allah, le lbih dapat melnguatkan kelsaksian, dan le lbih melndelkatkan kamu 

pada keltidakraguan, ke lcuali jika hal itu me lrupakan pelrniagaan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada do lsa bagi kamu jika kamu 

tidak melncatatnya. Ambillah saksi apabila kamu be lrjual belli dan janganlah 

pelncatat me lmpelrsulit (atau dipelrsulit), belgitu juga saksi. Jika kamu 

mellakukan (yang de lmikian), selsungguhnya hal itu suatu ke lfasikan padamu. 

Belrtakwalah ke lpada Allah, Allah me lmbelrikan pelngajaran kelpadamu dan 

Allah Maha Melngeltahui selgala selsuatu. 

Ayat diatas me lnggarisbawahi pelntingnya ke ljujuran dan transparansi dalam 

transaksi keluangan, se lrta melndolrolng pelncatatan telrtulis seltiap transaksi de lngan 

keladilan. Ini me lnyolrolti prinsip-prinsip eltis yang me lndasari praktik ke luangan 

dalam Islam, telrmasuk keladilan, transparansi dan pelngholrmatan kelpada Allah. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Ukuran Pelrusahaan 

Ukuran pelrusahaan adalah skala ukuran yang dilihat dari toltal aselt 

suatu pelrusahaan atau olrganisasi yang me lnggabungkan dan me lngolrganisasikan 

belrbagai sumbelr daya de lngan tujuan untuk me lmprolduksi barang atau jasa untuk 

dijual.
39

 

2. Delbt Tol Elquity Ratio l 

Delbt To l Elquity Ratio l melrupakan rasio l keluangan yang di pakai untuk 

melnilai utang de lngan elkuitas pelrusahaan. Rasio l ini melngeltahui to ltal dana yang 

diseldiakan ollelh pelminjam delngan pelmilik pelrusahaan, delngan kata lain se lbelrapa 
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belsar nilai seltiap rupiah mo ldal pelrusahaan yang di jadikan se lbagai jaminan 

utang.
40

 

3. Pelrputaran Piutang 

Pelrputaran piutang adalah cara yang me lngukur selbelrapa 

selring piutang usaha belrubah melnjadi kas dalam se ltahun, delngan cara me lnghitung 

pelmbagian antara pelnjualan belrsih delngan piutang dagang rata-rata yang be llum 

dibayar sellama tahun telrselbut.
41

 

4. Pelrtumbuhan Laba 

Pelrtumbuhan laba me lrupakan pelrubahan laba yang dihasilkan o llelh 

pelrusahaan dari pelrioldel kel pelrioldel dan dapat dijadikan dasar o llelh para stake lholldelr 

untuk pelngambilan kelputusan.
42

 

D. Kerangka Pikir 

Kelrangka pikir me lrupakan selbuah gambaran atau mo ldell belrupa kolnselp yang 

di dalamnya me lnjellaskan hubungan variabe ll yang satu de lngan variabell yang lainnya. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif de lngan judul pelnellitian me lngelnai. 

“Pelngaruh Ukuran Pe lrusahaan, Delbt To l Elquity Ratio l Dan Pelrputaran Piutang 

Telrhadap Pelrtumbuhan Laba Pada PT Cikarang Listrindo l Tbk Yang Telrdaftar Di 

Bursa Elfelk Indolnelsia (BE lI).”  
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Untuk melmudahkan dalam me lmahami pelnellitian ini, pelnulis me lmbuat 

ke lrangka pikir selbagai be lrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. 1 Bagan Kelrangka Pikir 

 

Keltelrangan:  

Y    = Pelrtumbuhan Laba 

X1   = Ukuran Pelrusahaan 

X2   = Delbt Tol Elquity Ratio l  

X3   = Pelrputaran Piutang 
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E. Hipotesis 

Hipoltelsis adalah ke lsimpulan selmelntara atau jawaban se lmelntara dari 

pelrtanyaan yang ada pada pe lrumusan masalah pe lnellitian. Belrdasarkan rumusan 

masalah selrta tujuan dari pe lnellitian ini, maka dapat diambil hipoltelsis selbagai be lrikut: 

H0 : Ukuran pelrusahaan tidak belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) 

H1 : Ukuran Pe lrusahaan belrpelngaruh telrhadap Pe lrtumbuhan Laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) 

H0 : Delbt tol E lquity tidak belrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) 

H2 : Delbt tol E lquity Ratio l belrpelngaruh telrhadap Pelrtumbuhan Laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) 

H0 : Pelrputaran Piutang tidak be lrpelngaruh te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) 

H3 : Pelrputaran Piutang be lrpelngaruh telrhadap Pelrtumbuhan Laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) 

H0  : Ukuran Pe lrusahaan, Delbt To l Elquity Dan Pelrputaran Piutang tidak 

belrpelngaruh simultan atau se lcara belrsama-sama telrhadap Pelrtumbuhan Laba 

pada PT Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) 

H4 : Ukuran Pelrusahaan, Delbt Tol Elquity Dan Pelrputaran Piutang belrpelngaruh 

simultan atau se lcara belrsama-sama te lrhadap Pelrtumbuhan Laba pada PT 

Cikarang Listrindo l tbk yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BElI) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meltoldel pelnellitian sangat pe lnting karelna turut me lnelntukan telrcapai atau tidak 

suatu pelnellitian. Apabila suatu pe lnellitian melngunakan me ltoldel yang telpat, maka fakta 

atau kelbelnaran yang di ungkap dalam pe lnellitian akan mudah untuk di 

pelrtanggungjawabkan. Me ltoldel pelnellitian yang di gunakan dalam pe lnulisan ini 

melngacu pada peldo lman pelnulisan karya ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang di 

telrbitkan ollelh IAIN Pare lparel, tanpa melngabaikan buku-buku meltoldollolgi lainnya. 

Meltoldel pelnellitian dalam buku telrselbut melliputi belbelrapa bagian yaitu je lnis 

pelnellitian, lo lkasi dan waktu pe lnellitian, folkus pelnellitian, jelnis dan sumbelr data yang 

di gunakan, Telknik pelngumpulan data, uji ke labsahan data, dan Telknik analisis data.
43

 

Yang telrfolkus pada Ukuran Pe lrusahaan, Delbt Tol Elquity Ratio l dan Pelrputaran 

Piutang telrhadap Pe lrtumbuhan Laba pada PT Cikarang Listrindo l Tbk yang te lrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) Pada Tahun 2018-2022. 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

1. Pelndelkatan 

Pelndelkatan yang dilakukan dalam pe lnellitian ini adalah pe lndelkatan 

kuantitatif. Me ltoldel pelnellitian kuantitatif dapat diartikan selbagai me ltoldel 

pelnellitian yang be lrlandaskan pada filsafat polsitivismel, digunakan untuk 

melnelliti pada po lpulasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data me lngggunakan 
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instrumelnt pelnellitian, analisis data be lrsifat kuantitatif/statistic delngan tujuan 

untuk melnguji hipo ltelsis yang tellah di teltapkan.
44

 

Dalam pelnellitian ini me lngunakan pelrusahaan yang te lrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia (BElI), pelnelliti melnggunakan Purpolsivel Sampling dimana 

samplel dipilih atas dasar ke lselsuaian kraktelristik dan kritelria yang di 

telntukan.
45

 

2. Jelnis pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini dilakukan adalah pe lnellitian lapangan (Fielld 

Relselarch) Melnurut Kurniawan, pelnellitian aso lsiatif kausal adalah pe lnellitian 

yang belrtujuan untuk me lnganalisis hubungan antara satu variabe ll delngan 

variabell lainnya atau bagaimana suatu variabe ll melmpelngaruh variabell lain.
46

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lolkasi Pelnellitian 

Lolkasi pelnellitian ini belrlo lkasi di Bursa E lfelk Indolnelsia Cabang Makassar 

yang telrleltak di Jl. A.P. Pelttarani Nol. 9, Makassar.  

2. Waktu pelnellitian 

Waktu pelnellitian dilakukan kurang le lbih 1 bulan di mulai pada bulan Mei 

2024 sampai delngan Juni 2024. 
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C. Sampel 

1. Sampell 

Sampell adalah dari jumlah dan kraktelristik yang di miliki po lpulasi 

telrselbut. Sampe ll adalah bagian dari jumlah maupun krakte lristik yang dimiliki 

polpulasi dan dipilih se lcara hati-hati dari polpulasi telrselbut. 

Pada pelnellitian ini te lknik sampling yang digunakan adalah purpolsivel 

sampling. Purpo lsivel sampling adalah telknik pelnelntuan sampell delngan 

pelrtimbangan te lrtelntu yaitu lima tahun te lrakhir delngan lapolran keluangan 

pelrusahaan telrbaru. Maka sampe ll pelnellitian adalah lapo lran keluangan PT Cikarang 

Listrindol Tbk tahun 2018-2022. Pelnelliti belranggapan bahwa me lngambil sampe ll 

pada lapolran keluangan PT Cikarang Listrindo l Tbk  pelrioldel 4 tahun te lrakhir 

melrupakan sampe ll telrkini dan rellelvan, selhingga hasil pe lnellitian pada sampe ll 

telrselbut dapat melncelrminkan keladaan olbjelk pelnellitian pada saat ini. 

 
Tabell 3.1 Daftar Lapo lran Triwulan Dan Lapo lran Tahunan PT Cikarang 

Listrindol Tbk Tahun 2018-2022 
 

No. Tahun Laporan 

1 2018 Lapolran Keluangan Triwulan 1 

2 2018 Lapolran keluangan Tahun 2018 

3 2019 Lapolran Keluangan Triwulan 1 

4 2019 Lapolran keluangan Tahun 2019 

5 2020 Lapolran Keluangan Triwulan 1 

6 2020 Lapolran keluangan Tahun 2020 

7 2021 Lapolran Keluangan Triwulan 1 

8 2021 Lapolran keluangan Tahun 2021 

9 2022 Lapolran Keluangan Triwulan 1 

10 2022 Lapolran keluangan Tahun 2022 
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D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

1. Telknik pelngumpulan data 

a. Dolkumelntasi   

Melto ldel pelngamatan (olbselrvasi) melrupakan telknik pelngumpulan data 

delngan cara me lnellaah do lkumeln-dolkumeln yang telrdapat pada pe lrusahaan 

khususnya lapo lran keluangan. Pelnellitian ini dilakukan me llalui studi kel 

pelrpustakaan atau studi lite lratur delngan cara me lmpellajari, melnelliti, me lngkaji, 

selrta melnellaah lite lratur belrupa buku-buku, artikell, situs welb dan pelnellitian 

selbellumnya yang me lmiliki hubungan de lngan masalah yang dite lliti. Studi ke l 

pelrpustakaan belrtujuan untuk melndapatkan selbanyak mungkin te lolri yang 

diharapkan akan dapat me lnunjang data yang dikumpulkan. 

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah je lnis data yang dapat di ukur atau di hitung se lcara 

langsung. Yang be lrupa infolrmasi atau pelnjellasan yang di nyatakan de lngan 

bilangan atau be lntuk angka.
47

 Pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr yang 

artinya data dipe lrollelh selcara tidak langsung dan me llalui pelrantara pihak 

keltiga.  

E. Defenisi Operasional Variabel 

Delfinisi o lpelrasio lnal dipelrlukan dalam pelnellitian supaya bisa dipe lrjellas 

variabell-variabell pelnellitian selsuai delngan tujuan pe lnellitian. Dalam hal ini de lfinisi 

olpelrasio lnal adalah pe lnjellasan telntang bagaimana suatu variabe ll diukur, se lhingga 

pelnelliti dapat me lngeltahui kelabsahan pelngukuran te lrselbut. Adapun delfinisi 
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olpelrasio lnal dan pelngukuran variabell ini kelmudian diuraikan melnjadi indikato lr 

elmpiris dalam pelnellitian. 

1. Variabell Delpelndeln (Y) 

Variabell delpelndeln digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

pelrtumbuhan laba. Pe lrtumbuhan laba adalah rasio l yang melnunjukan 

kelmampuan pelrusahaan melningkatkan laba be lrsih dibanding tahun 

selbellumnya. Pe lrtumbuhan laba di hitung de lngan cara melngurangkan laba 

pelrioldel selkarang de lngan laba pelrioldel selbellumnya kelmudian dibagi de lngan 

laba pada pe lrioldel selbellumnya dan selcara matelmatis. Pelrtumbuhan laba di 

rumuskan selbagai belrikut : 

2014)
48

 

 

2. Variabell Indelpelndeln (X) 

Variabell indelpelndeln (variabell belbas) dalam pelnellitian ini telrdiri dari: 

a. Ukuran Pelrusahaan 

Putu ayu dan ge lrianta melngelmukakan bahwa ukuran pe lrusahaan 

melrupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan be lsar kelcilnya 

pelrusahaan yang di ukur delngan to ltal aktiva. Jumlah pe lnjualan ini saham 

dan selbagainya. Ukuran pe lrusahaan dalam pe lnellitian ini di nyatakan 

delngan to ltal aktiva. Selmakin belsar to ltal aktiva pelrusahaan maka se lmakin 

belsar pula ukuran pe lrusahaan. Hal ini di kare lnakan belsarnya to ltal aselt 
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masing-masing pe lrusahaan belrbelda bahkan me lmpunyai sellisih yang 

belsar.  

Untuk me lnghindari data yang tidak no lrmal dan untuk 

melmpelrhalus to ltal asselt yang sangat be lsar di bandingkan variabe ll lain 

maka to ltal aselt pelrlu di Ln kan. Adapun pe lrhitungan ukuran pe lrusahaan 

dapat di hitung delngan  melnggunakan rumus delngan selbagai belrikut:  

  

 

b. Delbt Tol Elquity Ratio l (DElR) 

Delbt Tol Elquity Ratio l melrupakan rasio l keluangan yang di pakai 

untuk me lnilai utang delngan elkuitas pelrusahaan. Rasio l ini melngeltahui 

toltal dana yang dise ldiakan o llelh pelminjam delngan pelmilik pelrusahaan, 

delngan kata lain se lbelrapa belsar nilai se ltiap rupiah mo ldal pelrusahaan yang 

di jadikan selbagai jaminan utang.
49

 

 

 

 

c. Pelrputaran Piutang (Relcelivablel Turno lvelr) 

Pelrputaran Piutang adalah cara yang me lngukur selbelrapa 

selring piutang usaha belrubah melnjadi kas dalam se ltahun, delngan cara 

melnghitung pe lmbagian antara pe lnjualan belrsih delngan piutang dagang 

rata-rata yang be llum dibayar se llama tahun te lrselbut. Melnurut sudana 

relcelivablel turno lvelr melngukur pelrputaran piutang dalam me lngasilkan 

pelnjualan. Selmakin tinggi pelrputaran piutang be lrarti selmakin elfelktif dan 

elfisieln manaje lmeln piutang yang dilakukan o llelh pelrusahaan. Melnurut 
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Ukuran 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

DER =
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munawir piutang yang dimiliki suatu pe lrusahaan melmpunyai hubungan 

yang elrat delngan vo llumel pelnjualan kreldit po lsisi piutang dan taksiran 

waktu pelngumpulannya dapat dinilai de lngan melnghitung tingkat 

pelrputaran piutang te lrselbut (turn olvelr relcelivablel) yaitu delngan me lmbagi 

toltal pelnjualan kreldit (neltol) delngan piutang rata-rata.
50

 

Pelrputaran piutang dapat di ukur melnggunakan rumus selbagai 

belrikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Mapping Definisi Operasional Variabel 

 

No. Definisi Rumus Skala 

1 Pelrtumbuhan laba adalah 

rasio l yang me lnunjukan 

kelmampuan pelrusahaan 

melningkatkan laba belrsih 

dibanding tahun 

selbellumnya. 

Pelrtumbuhan laba di 

hitung delngan cara 

melngurangkan laba 

pelrioldel selkarang de lngan 

laba pelrioldel selbellumnya 

kelmudian dibagi de lngan 

laba pada pelrio ldel 

selbellumnya dan se lcara 

matelmatis. 

(Laba bersih tahun t – laba bersih 

tahun t-1) / (Laba bersih tahun t-1) 

x100%  

Rasio 

2 ukuran pelrusahaan 

melrupakan suatu skala 

dimana dapat 

Ln Total Asset Skala 
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diklasifikasikan belsar 

kelcilnya pelrusahaan yang 

di ukur delngan to ltal 

aktiva. Jumlah pe lnjualan 

ini saham dan 

selbagainya. Ukuran 

pelrusahaan dalam 

pelnellitian ini di nyatakan 

delngan to ltal aktiva. 

3 Delbt Tol Elquity Ratio l 

melrupakan rasio l 

keluangan yang di pakai 

untuk melnilai utang 

delngan elkuitas 

pelrusahaan. Rasio l ini 

melngeltahui to ltal dana 

yang diseldiakan o llelh 

pelminjam delngan 

pelmilik pelrusahaan, 

delngan kata lain se lbelrapa 

belsar nilai se ltiap rupiah 

moldal pelrusahaan yang 

di jadikan selbagai 

jaminan utang 

(Total Debt) / (Total Equity) x100% Rasio 

4 Pelrputaran Piutang 

adalah cara yang 

melngukur selbelrapa 

selring piutang usaha 

belrubah melnjadi kas 

dalam seltahun, delngan 

cara melnghitung 

pelmbagian antara 

pelnjualan belrsih 

delngan piutang dagang 

rata-rata yang be llum 

dibayar sellama tahun 

telrselbut. 

(Penjualan) / (Rata-rata Piutang 

Dagang) 

Skala 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian adalah se lbuah alat yang me lnjadi fasilitas dalam 

melngukur variabell yang ditelliti. Instrumeln yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

dipelrollelh delngan te lknik do lkumelntasi. Data-data dalam pelnellitian ini be lrupa 

lapolran keluangan pada PT Cikarang Listrindo l Tbk tahun 2018-2022 yang 

dipublikasikan di welbsitel relsmi PT. Bursa E lfelk Indo lnelsia Cabang Makassar Jl. 

A.P Pelttarani No l. 9, Makassar. 

G. Teknik Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggunakan belbelrapa telknik yang te lrsusun selcara 

sistelmatis dalam pro lsels analisis datanya. Te lknik analisis data te lrselbut antara lain 

selbagai belrikut : 

1. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah be lntuk pelngujian se lbellum analisis relgrelsi linelar 

belrganda yang dilakukan guna me lngatahui layak atau tidak analisis te lrselbut 

dilakukan. Uji asumsi klasik diantaranya se lbagai belrikut : 

a. Uji Nolrmalitas Data 

Uji No lrmalitas adalah uji yang di gunakan untuk me lngukur nilai 

distribusi data pada se lbuah kellolmpo lk data atau variable l, telrlelpas dari 

apakah selbaran data telrselbut sifatnya belrdistribusi nolrmal atau tidak. 

1) Jika nilai pro lbabilitas atau signifikan < dari α = 0,05 maka nilai    

relsidual tidak belrdistribusi no lrmal. 

2) Jika pro lbabilitas atau signifikan > dari α = 0,05 maka nilai re lsidual 

belrdelstribusi no lrmal.  
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b. Uji Multiko llinielritas  

Multikollinelaritas digunakan untuk melnguji apakah pada mo ldell relgrelsi 

ditelmukan adanya ko lrellasi yang kuat antar variabe ll indelpelndeln atau tidak. 

Jika dalam mo ldell relgrelsi yang te lrbelntuk telrdapat ko lrellasi yang tinggi atau 

selmpurna diantara variabe ll belbas maka mo ldell relgrelsi telrselbut dinyatakan 

melngandung geljala multiko llinielr. 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis akan me lmpellajari multikollinielritas 

delngan me lnguji ko lelfisieln kolrellasi belrpasangan tinggi (r) antara variabe ll 0 

pelnjellas. Aturan praktisnya adalah jika ko lelfisieln kolrellasi cukup tinggi 

(diatas 10,0), maka telrindikasi adanya multiko llinielritas dalam mo ldell. 

Selbaliknya, jika ko lelfisieln kolrellasi relndah, diasumsikan bahwa mo ldell 

telrselbut tidak me lngandung multiko llinielritas. Langkah-langkah pelngujian 

selbagai be lrikut:  

1) Bila r < 10,0 maka tidak telrdapat Multikollinelaritas yang selrius. 

2) Bila r > 10,0 maka telrdapat Multikollinelaritas yang selrius. 

c. Uji Heltelrolskeldastisitas  

Uji ini be lrtujuan untuk me lnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

telrjadi keltidaksamaan varians dan re lsidual dalam satu pelngamatan yang 

lain. Jika varians dan relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain te ltap, 

maka dise lbut holmolskeldaskitas dan jika be lda diselbut heltelrolskeldasitas. 

Pelngujian ini me lnggunakan uji Whitel dilakukan delngan mellihat nilai 

Olbs*R-squareld. Delngan keltelntuan selbagai belrikut:  
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1) Apabila se lmua variabell indelpelndeln melmiliki nilai Olbs*R-squareld  

pro lb. Chi-squareld > alpha 0,05. Maka, tidak te lrdapat 

Heltelrolkeldastisitas.  

2) Apabila se lmua variabell indelpelndeln melmiliki nilai Olbs*R-squareld 

atau pro lbabilitas Chi-squareld < alpha 0,05. Maka te lrdapat 

Heltelrolkeldastisitas. 

2. Uji Korelasi Spearman 

Korelasi pearson adalah metode hubungan antara variabel kuantitatif, 

dimana datanya tidak harus berdistribusi normal. Dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

H0 ∶ 𝜌 = 0   H1 ∶ 𝜌 ≠ 0 

Nilai alpha sebesar 0,05 maka, apabila nilai sign.prob value=0.00 < 

alpha (0.05) maka tolak H0, begitu pula sebaliknya apabila nilai sign prob ≠ 0 

maka H1 diterima. Dapat dilihat kekuatan hubungan berdasarkan tabel beikut: 

Tabel 3.3 Rank Spearman 

Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,0 Tidak ada hubungan 

0,01-0,09 Hubungan kurang berarti 

0,10-0,29 Hubungan lemah 

0,30-0,49 Hubungan moderat 

0,50-0,69 Hubungan kuat 

0,70-0,89 Hubungan sangat kuat 

>0,90 Hubungan mendekati sempurna 
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3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Gholzali relgrelsi linelar belrganda yaitu me lnguji pelngaruh daun atau 

lelbih variable l indelpelndeln telrhadap satu variabe ll delpelndeln. Analisis relgrelsi 

belrtujuan untuk me lngatahui apakah relgrelsi yang dihasilkan adalah baik untuk 

melngelstimasi nilai variabe ll delpelndeln. 
51

 

Moldell dari relgrelsi linelar belrganda dapat dilihat be lrikut ini. 

     Y = α +β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

 Keterangan : 

 Y   =  Pelrtumbuhan Laba 

 X
1
  = Ukuran Pelrusahaan 

 X
2
  = Delbt tol Elquity Ratio l ( DElR) 

 X
3
  = Pelrputaran Piutang 

 α  = Kolnstanta 

 β1,β2,β3,  = Kolelfisieln Relgrelsi 

 El  = Kolelfisieln Relgrelsi 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipoltelsis di gunakan untuk melngeltahui kelbelnaran dari asumsi yang 

tellah dibuat selbellumnya selcara statistik dan pe lnarikan kelsimpulan. Uji hipo ltelsis 

telrbagi atas belbelrapa belntuk pelngujian yaitu :  

a. Uji Kolelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

Melnurut Bahmo lnol Agung Nugro lhol  kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) 

belrtujuan me lmelnuhi selbelrapa belsar kelmampuan variabell inde lpelndelnt. 
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Kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) digunakan untuk me lngukur selbelrapa jauh 

kelmampuan mo ldell dalam melnelrangkan variasi variabe ll delpelndelnt. Nilai 

kolelfisieln deltelrminasi adalah antara 0 dan 1. Nilai (R
2
) yang kelcil be lrarti 

kelmampuan variabell indelpelndelnt dalam me lnjellaskan variasi variabe ll 

delpelndelnt yang amat te lrbatas. Nilai yang me lndelkati 1 belrarti variabe ll 

indelpelndelnt hampir se lmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk me lmpreldiksi 

variasi variabell delpelndelnt. Sellanjutnya untuk me lmudahkan dalam analisis 

data pada pelmbahasan pelnellitian ini, maka pe lnulis dalam pelngollahan data 

melnggunakan prolgram Elvielws.
52

 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Melto ldel pelngujian ini digunakan untuk me lnunjukkan selbelrapa jauh 

satu variabell indelpelndeln selcara individual atau se lcara parsial dapat 

melnelrangkan variasi variabe ll delpelndeln, delngan kritelria pelngambilan 

kelputusan selbagai belrikut. 

1) Jika nilai T hitung > t table l dan nilai signifikan > 0.05, maka se lcara 

parsial te ldapat pelngaruh signifikan variabe ll indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln.  

2) Jika nilai T hitung < t tablel dan nilai signifikan > 0.05, maka se lcara 

parsial tidak te lrdapat pelngaruh signifikan variabell inde lpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. 
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 Lestari, “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 
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c. Uji Simultan (Uji F) 

Melto ldel pelngujian ini digunakan untuk me lnunjukkan selbelrapa jauh 

selmua variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama belrpelngaruh te lrhadap 

variabell delpelndeln, delngan kreltelria pelngambilan kelputusan selbagai be lrikut. 

1) Jika nilai F hitung > F tabe ll dan nilai signifikan < 0.05, maka se lcara 

simultan telrdapat pelngaruh signifikan variabell indelpelndeln te lrhadap 

variabell delpelndeln.  

2) Jika nilai F hitung < F tabe ll dan signifikan > 0.05, maka se lcara 

simultan  tidak te lrdapat pelngaruh signifikan variabell inde lpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln.
53
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(Medan: FEBI UIN-SUM Press, 2019), h.74. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil uji analisis de lskripsi statistik, maka di dalam Tabe ll 4.1 

belrikut akan ditampilkan karakte lristik sampell yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

melliputi: jumlah sampe ll (N), rata-rata (melan), nilai maksimum, nilai minimum se lrta 

standar delviasi untuk masing-masing variabell. 

Tabel 4.  1 Uji Statistik Delskriptif 

 

Datel: 05/18/24   
Timel: 02:00     

Samplel: 2018 2022    
     
      Y X1 X2 X3 
     
      Melan -0.030000  21.01560  0.989400  16.50020 

 Maximum  0.440000  21.03200  1.044000  19.04900 
 Minimum -0.340000  20.99300  0.946000  14.92500 
 Std. Delv.  0.337787  0.016622  0.042659  1.863579 

     
 O lbselrvatiolns  5  5  5  5 

     

Sumbelr: Hasil O llah Data Elvielws 12 

Tabell 4. 1 di atas me lnunjukkan bahwa jumlah pe lngamatan pada PT. Cikarang 

Listindo l Tbk selbanyak 7 tahun yaitu 2016-2022. Belrdasarkan pelrollelhan data 

dikeltahui bahwa nilai rata-rata pelrtumbuhan laba (Y) se lbelsar -0,030000 delngan 

standar delvisiasi se lbelsar  0.337787, nilai maximum se lbelsar 0.440000 dan nilai 

minimum selbelsar -0.340000. Untuk variabe ll ukuran pelrusahaan (X1) dipe lro llelh nilai 

rata-rata selbelsar  21.01560 delngan standar de lvisiasi selbelsar 0.016622, nilai 

maximum selbelsar  21.03200 dan nilai minimum se lbelsar 20.99300. Sellanjutnya 

variabell DElR (X2) dipe lrollelh nilai rata-rata selbelsar 0.989400 delngan standar delvisiasi 
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selbelsar  0.042659, nilai maximum selbelsar  1.044000 dan nilai minimum 

selbelsar  0.946000. Variabe ll telrakhi yakni pelrputaran piutang (X3) dipe lrollelh nilai rata 

–rata selbelsar   16.50020 delngan standar delvisiasi se lbelsar  1.863579, nilai maximum 

selbelsar 19.04900 dan nilai minimum selbelsar 14.92500. 

1. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik be lrtujuan untuk me lmastikan mo ldell relgrelsi me lmelnuhi 

belbelrapa asumsi dasar yang me lmungkinkan hasil e lstimasi parameltelr relgrelsi 

melnjadi valid, tidak bias, dan elfisieln. Asumsi-asumsi ini melrupakan prasyarat 

agar infelrelnsi statistik dari mo ldell relgrelsi dapat diandalkan. 

1) Uji Normalitas 

Gambar 4. 1 Uji Nolrmalitas 

0

1

2

-0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Series: Residuals

Sample 2018 2022

Observations 5

Mean       3.75e-13

Median  -0.001097

Maximum  0.016349

Minimum -0.021027

Std. Dev.   0.015600

Skewness  -0.202235

Kurtosis   1.633886

Jarque-Bera  0.422888

Probability  0.809415

 

Sumbelr: Hasil O llah Data Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil uji no lrmalitas pada gambar 4. 1 dipe lro llelh nilai 

prolbability se lbelsar 0,809415 hal ini me lnunjukkan bahwa nilai pro lbability > 

0,05 selhingga dapat disimpulkan bahwa data be lrdistribusi nolrmal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.  2 Uji Multikollinelaritas 

Sample l: 2018 2022  
Include ld olbselrvatio lns: 5  

    
     Colelfficielnt Uncelntelreld Celntelreld 

Variablel Variancel VIF VIF 
    
    C  6299.612  32356234  NA 

X1  13.67413  31018996  5.52440 
X2  3.073388  15475.71  2.98133 
X3  0.000322  454.6568  4.59284 

    
    

Sumbe lr: Hasil Ollah Data Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil uji multiko llinelaritas pada tabell 4.3 dipelro llelh nilai 

celntelreld VIF pada se ltiap variabell yaitu <10,0 maka dapat disimpulkan bahwa 

data tidak te lrdapat masalah multiko llinelaritas atau data dalam pe lnellitian ini 

tidak telrjadi ko lrellasi antar variabell belbas. 

3) Uji Heteroskedatisitas 

Tabel 4.  3 Uji Heltelrolskeldastisitas 

 

Samplel: 2018 2022   
Includeld o lbselrvatio lns: 5   

     
     Variable l Colelfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb.   
     
     C 0.488649 0.223971 2.181753 0.2736 

X1 -0.022635 0.010435 -2.169207 0.2750 
X2 -0.012542 0.004947 -2.535241 0.2392 
X3 -2.13El-05 5.06El-05 -0.421299 0.7462 

     
     

Sumbelr: Hasil O llah Data Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil uji heltelrolskeldastisitas pada tabe ll 4. 3 dipelro llelh nilai 

prolbabilitas dari variabe ll ukuran pelrusahaan (X1) se lbelsar 0,2750, DE lR (X2) 
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selbelsar 0,2392 dan pe lrputaran piutang (X3) se lbelsar 0,7462. Karelna masing-

masing variabell melmpelrollelh nilai > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas atau selbaran data sama. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Korelasi Spearman 

1) Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Laba 

Tabel 4.  4 Uji Korelasi Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Laba 

Covariance Analysis: Spearman rank-order 
Sample: 2018 2022   
Included observations: 5  
    
    Correlation   
Probability Y  X1   

Y  1.000000   
 -----    
    

X1  0.100000 1.000000  
 0.8729 -----   

    
    
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12 

Berdasarkan tabel 4. 4 diperoleh nilai probabilitas dari hasil uji 

korelasi antara ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba sebesar 0,8729 

dimana >0,05. Angka 0,08729 menunjukkkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat kuat anatara ukuran perusahaan dan pertumbuhn laba pada PT. 

Cikarang Listindo Tbk. 
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2) DER dan Pertumbuhan Laba 

Tabel 4.  5 Uji Korelasi DER dan Pertumbuhan Laba 

 

Covariance Analysis: Spearman rank-order 
Sample: 2018 2022   
Included observations: 5  
    
    Correlation   
Probability Y  X2   

Y  1.000000   
 -----    
    

X2  -0.153897 1.000000  
 0.8048 -----   

    
    
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12 

Berdasarkan tabel 4. 5 diperoleh nilai probabilitas dari hasil uji 

korelasi antara DER dan pertumbuhan laba sebesar 0,8048 dimana > 0,05. 

Angka 0,08048 menunjukkkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

anatara DER dan pertumbuhn laba pada PT. Cikarang Listindo Tbk. 

3) Perputaran Piutang dan Pertumbuhan Laba 

Tabel 4.  6 Uji Korelasi Perputaran Piutang dan Pertumbuhan Laba 

Covariance Analysis: Spearman rank-order 
Sample: 2018 2022   
Included observations: 5  
    
    Correlation   
Probability Y  X3   

Y  1.000000   
 -----    
    

X3  -0.100000 1.000000  
 0.8729 -----   

    
    
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12 

Berdasarkan tabel 4. 6 diperoleh nilai probabilitas dari hasil uji 

korelasi antara perputaran piutang dan pertumbuhan laba sebesar 0,8729 
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dimana > 0,05. Angka 0,08729 menunjukkkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat kuat anatara perputaran piutang dan pertumbuhn laba pada PT. 

Cikarang Listindo Tbk. 

b. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.  7 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Samplel: 2018 2022   

Includeld olbselrvatiolns: 5   
     
     

Variablel Co le lfficielnt Std. Elrro lr t-Statistic Pro lb.   
     
     

C 14.7692 79.37010 18.54311 0.0343 

X1 0.04641 3.697855 -18.40159 0.0346 

X2 0.61189 1.753108 -21.45441 0.0297 

X3 0.27516 0.017940 -15.36865 0.0414 
     
     

Sumbelr: Hasil O llah Data Elvielws 12 

Belrdasarkan tabell 4. 7 di atas, dapat disusun pe lrsamaan relgrelsi line lar 

belrganda selbagai be lrikut: 

Pelrtumbuhan Laba = 14,769 + 0,046(X1) + 0,611(X2) + 0,275(X3) 

4) Kolelfisieln relgrelsi ukuran pelrusahaan belrsifat po lsitif artinya pada saat ukuran 

pelrusahaan naik maka pe lrselntasel pelrtumbuhan laba juga akan me lngalami 

kelnaikan. Belgitu pula pada saat ukuran pe lrusahaan melnurun maka 

pelrtumbuhan laba juga akan me lngalami pelnurunan. Pelningkatan ukuran 

pelrusahaan se lbelsar 1 pelrseln akan melningkatkan pelrtumbuhan laba se lbelsar 

0,046 pelrseln dan selbaliknya, pelnurunan ukuran pe lrusahaan selbelsar 1 pe lrseln 

akan melnunrunkan pelrselntasel pelrtumbuhan laba selbelsar 0,046 pelrseln. 

5) Kolelfisieln relgrelsi DElR belrsifat polsitif artinya pada saat DE lR naik maka 

pelrselntasel pelrtumbuhan laba juga akan me lngalami kelnaikan. Belgitu pula 
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pada saat DE lR melnurun maka pelrtumbuhan laba juga akan me lngalami 

pelnurunan. Pelningkatan DElR selbelsar 1 pelrseln akan melningkatkan 

pelrtumbuhan laba se lbelsar 0,611 pelrseln dan selbaliknya, pelnurunan DE lR 

selbelsar 1 pe lrseln akan melnunrunkan pelrselntasel pelrtumbuhan laba se lbelsar 

0,611 pelrseln. 

6) Kolelfisieln relgrelsi pelrputaran piutang be lrsifat po lsitif artinya pada saat 

pelrputaran piutang naik maka pe lrselntasel pelrtumbuhan laba juga akan 

melngalami kelnaikan. Belgitu pula pada saat pe lrputaran piutang me lnurun 

maka pelrtumbuhan laba juga akan me lngalami pelnurunan. Pelningkatan 

pelrputaran piutang se lbelsar 1 pelrseln akan me lningkatkan pelrtumbuhan laba 

selbelsar 0,275 pelrseln dan selbaliknya, pelnurunan DElR selbelsar 1 pelrseln akan 

melnunrunkan pelrselntasel pelrtumbuhan laba selbelsar 0,275 pelrseln. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji R
2
 

Tabel 4.  8 Uji Koefisien Determinasi 

     
     R-square ld 0.997867     Melan delpelndelnt var -0.030000 

Adjusteld R-square ld 0.991468     S.D. de lpelndelnt var 0.337787 
S.El. olf re lgrelssioln 0.031201     Akaike l infol critelrioln -4.106197 
Sum square ld relsid 0.000973     Schwarz crite lrioln -4.418647 
Lolg likelliholold 14.26549     Hannan-Quinn crite lr. -4.944781 
F-statistic 155.9449     Durbin-Watsoln stat 2.582385 
Prolb(F-statistic) 0.048782    

     
     

Sumbelr: Hasil O llah Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil uji R
2
 pada tabell 4. 8 melnunjukkan bahwa nilai 

Adjusteld R-squarel selbelsar 0,991468 atau se lbelsar 99%. Artinya ke lmampuar 

variabell inde lpelndeln melmpelngaruhi variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini 
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selbelsar 99%. Se ldangkan 1% sisanya dije llaskan o llelh variabell lain diluar 

pelnellitian ini. 

2) Uji t 

Tabel 4.  9 Uji t 

Samplel: 2018 2022   

Includeld olbselrvatiolns: 5   
     
     

Variablel Co le lfficielnt Std. Elrro lr t-Statistic Pro lb.   
     
     

C 14.7692 79.37010 18.54311 0.0343 

X1 0.04641 3.697855 -18.40159 0.0346 

X2 0.61189 1.753108 -21.45441 0.0297 

X3 0.27516 0.017940 -15.36865 0.0414 
     
     

Sumbelr: Hasil Ollah Data Elvielws 12  

Belrdasarkan hasil uji t pada tabell 4. 9 dapat disimpulkan selbagai 

belikut: 

a) Pelngaruh ukuran pe lrusahaan telrhadap pelrtumbuhan laba pada PT. 

Cikarang Listindo l Tbk dipelrollelh nilai signifikansi se lbelsar 0,0346 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak dan H1 ditelrima. Hal ini 

melnunjukkkan bahwa te lrdapat pelngaruh antara ukuran pe lrusahaan dan 

pelrtumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo l Tbk. 

b) Pelngaruh DE lR telrhadap pelrtumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo l 

Tbk dipe lrollelh nilai signifikansi selbelsar 0,029 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditollak dan H2 ditelrima. Hal ini me lnunjukkkan 

bahwa te lrdapat pelngaruh antara DE lR dan pelrtumbuhan laba pada PT. 

Cikarang Listindo l Tbk. 

c) Pelngaruh pelrputaran piutang te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT. 

Cikarang Listindo l Tbk dipelrollelh nilai signifikansi se lbelsar 0,003 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak dan H3 ditelrima. Hal ini 

melnunjukkkan bahwa te lrdapat pelngaruh antara pe lrputaran piutang dan 

pelrtumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo l Tbk. 
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3) Uji F 

Tabel 4.  10 Uji F 

     
     R-square ld 0.997867     Melan delpelndelnt var -0.030000 

Adjusteld R-square ld 0.991468     S.D. de lpelndelnt var 0.337787 
S.El. olf re lgrelssioln 0.031201     Akaike l infol critelrioln -4.106197 
Sum square ld relsid 0.000973     Schwarz crite lrioln -4.418647 
Lolg likelliholold 14.26549     Hannan-Quinn crite lr. -4.944781 
F-statistic 155.9449     Durbin-Watsoln stat 2.582385 
Prolb(F-statistic) 0.048782    

     
     

Sumbelr: Hasil Ollah Data Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil uji simultan pada tabe ll 4. 10 dipelrollelh nilai se lbelsar 

0,048782 dimana < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak dan H4 

ditelrima. Hal ini me lnunjukkkan bahwa variabe ll ukuran pelrusahaan, DE lR, dan 

pelrputaran piutang se lcara simultan atau se lcara belrsama belrpelngaruh te lrhadap 

pelrtumbuhan laba. 

B. Pembahsan Hasil Penelitian 

1. Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Ukuran pelrusahana adalah be lsar kelcilnya suatu pe lrusahaan yang dapat dinilai 

dari to ltal aselt, toltal pelnjualan, kapitalisasi pasar dan jumlah te lnaga kelrja. Pelrusahaan 

belsar yang melmiliki sumbe lr daya yang le lbih banyak dan le lbih belrpelngalaman dapat 

melnggelmbangkan siste lm pelngelndalian intelrnal yang le lbih baik dalam ke lgiatan 

olpelrasinya di banding pe lrusahaan kelcil. Dan didelfelnisi bahwa Ukuran 

pelrusahaan adalah skala ukuran yang dilihat dari to ltal aselt suatu pelrusahaan atau 

olrganisasi yang me lnggabungkan dan melngo lrganisasikan belrbagai sumbe lr daya 

delngan tujuan untuk melmprolduksi barang atau jasa untuk dijual.
54

 

                                                           
54
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Hasil pelngujian dalam pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa PT. Cikarang 

Listindo l Tbk telrmasuk dalam pe lrusahaan delngan skala me lnelngah di tunjukkan 

delngan rata-rata to ltal aselt selbelsar Rp. 1,339,447,706. Hasil pe lngujian korelasi 

spearman menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan laba, kemudian hasil uji t melnunjukkan bahwa te lrdapat pelngaruh antara 

ukuran pelrusahaan delngan pelrtumbuhan laba. Dimana seltiap pelningkatan ukuran 

pelrusahaan selbelsar 1 pelrseln juga akan melningkatkan pelrtumbuhan laba selbelsar 0,046 

pelrseln. 

Putu Ayu dan Gelrianta menjelaskan bahwa ukuran perusahaan diukur dengan 

total aktiva. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan skala operasional yang 

lebih luas, yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Teori ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan ukuran lebih besar memiliki potensi untuk mengalami pertumbuhan laba yang 

lebih signifikan.
55

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakan oleh Sri Lelstari 

(2021). Mengidentifikasi bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pertumbuhan 

laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang lebih besar 

berhubungan positif dengan pertumbuhan laba, yang mendukung temuan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki dampak signifikan terhadap laba.
56

 Namun tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tasya Alfitra (2022). Dalam penelitian ini, 

ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian ini, di mana ukuran perusahaan 
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 Putu Ayu dan Gelrianta. "Pengukuran Ukuran Perusahaan dalam Konteks Akuntansi," 

Jurnal Akuntansi Modern, vol. 12, no. 2, 2020. 
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 Sri Lelstari, "Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba: Studi Kasus pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman," Tesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021. 
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menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.
57

 

Dalam konteks akuntansi syariah, ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba 

harus diperhatikan dalam kerangka prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial. Ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba harus dianalisis 

dengan memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti tidak 

adanya unsur riba (bunga) dan transaksi yang tidak etis.
58

 Dalam Al-Qur‟an Surah Al 

Baqarah (2:261) dijelaskan sebagai berikut: 

 

ِْ
ْٛمِْاّللهٰ ْؼَثِ ْٙ انَٓىُْْفِ َٕ ْايَْ ٌَ ْٕ ُ ُْفمِ ُْٚ ٍَ ْٚ ُْيَثمَُْانَّصِ اّللهٰ َٔ اَحَُْحَثَّحْۢلْ ثهُحَْۢيْۢ

ُْْ ْؼُ ْكُمْۢ ْٙ ْؼَُاَتمَِْفِ ََ ثرَدَْْؼَثْ َْْ ثمَِْحَثَّحْۢاَ ًَ ْكَ

ثَْ ًَ ِْكَ
ْٛمِْاّللهٰ ْؼَثِ ْٙ انَٓىُْْفِ َٕ ْايَْ ٌَ ْٕ ُ ُْفمِ ُْٚ ٍَ ْٚ ثمَُْانَّصِ ًَ  ً ْٛ َ ْعَهِ اؼِ َٔ ُْ

اّللهٰ َٔ َّْٚشَاۤءُْل ٍْ ًَ ثرَدَْْؼَْٚضُٰعِفُْنِ َْْ ْمِْحَثَّحْۢاَ ََ ثْ

ْٛىْ  ْعَهِ  َ اؼِ َٔ ُْ
اّللهٰ َٔ َّْٚشَاۤءُْل ٍْ ًَ ُْٚضُٰعِفُْنِ اّللهٰ َٔ اَحَُْحَثَّحْۢلْ ثهُحَْۢيْۢ

ُْْ ْؼُ ْكُمْۢ ْٙ  ؼَُاَتمَِْفِ

Terjemahnya: 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas 

lagi Maha Mengetahui.”
59

 

Ayat ini menggambarkan prinsip keberkahan dan pertumbuhan yang 

diperoleh dari amal dan investasi yang dilakukan dengan cara yang baik. Dalam 

konteks ukuran perusahaan, investasi yang dilakukan dengan cara yang etis dan 

sesuai prinsip syariah dapat berkontribusi pada pertumbuhan laba yang berkelanjutan. 
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2. DER terhadap Pertumbuhan Laba 

Delbt to l elquity ratiol melrupakan rasio l keluangan yang di pakai untuk me lnilai 

utang delngan elkuitas pelrusahaan. Rasio l ini me lngeltahui to ltal dana yang dise ldiakan 

ollelh pelminjam delngan pelmilik pelrusahaan, delngan kata lain se lbelrapa belsar nilai 

seltiap rupiah mo ldal pelrusahaan yang di jadikan se lbagai jaminan utang. Se lmakin 

tinggi delbt to l elquity ratio l maka pelrubahan laba yang dipe lrollelh pelrusahaan se lmakin 

relndah.
60

 

Hasil pelnellitian ini me lnunjukkan bahwa Delbt to l elquity ratiol pada PT. 

Cikarang Listindo l Tbk te lrgollolng dalam kate lgolri baik yaitu 0.989. Pelrusahaan delngan 

DElR dalam relntang ini biasanya me lnunjukkan kelselimbangan yang baik antara 

pelnggunaan utang dan e lkuitas untuk pelmbiayaan. Hal ini melngindikasikan bahwa 

pelrusahaan melmanfaatkan utang se lcara elfelktif untuk me lndukung pelrtumbuhan tanpa 

melngambil risiko l keluangan yang belrlelbihan. Hasil pelngujian korelasi spearman 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara DER dan pertumbuhan laba, 

kemudian hasil uji t me lnunjukkan hasil bahwa te lrdapat pelngaruh yang signifikan 

antara DElR dan pe lrtumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo l Tbk. Dimana 

pelningkatan DElR se lbelsar 1 pelrseln akan me lningkatkan pelrtumbuhan laba se lbelsar 

0,611 pelrseln. 

Teori yang dikemukakan oleh Brigham dan Ehrhardt dalam "Financial 

Management: Theory & Practice" sejalan dengan penelitian ini yang menyatakan 

bahwa DER merupakan ukuran penting untuk menilai seberapa baik perusahaan 

menggunakan utang dibandingkan dengan ekuitasnya untuk membiayai 
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operasionalnya. DER yang optimal menunjukkan keseimbangan antara risiko dan 

pengembalian yang diharapkan, dan merupakan indikator kunci dari struktur modal 

yang sehat.
61 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Delwi 

Sartika (2022). Dalam penelitiannya mengidentifikasi bahwa DER memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan DER dapat berkontribusi pada pertumbuhan laba perusahaan, yang 

mendukung hasil penelitian ini bahwa DER yang baik dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba secara positif.
62

 Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang diakukan oleh Tasya Alfitra (2022). Dalam penelitiannya, DER tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini berbeda 

dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

DER dan pertumbuhan laba.
63 

Dalam konteks akuntansi syariah, penggunaan utang harus sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang melarang riba (bunga). DER dalam akuntansi syariah 

harus dievaluasi dengan mempertimbangkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah, seperti keadilan dan transparansi dalam pembiayaan.
64

 Dalam Al-Quran 

Surah Al-Baqarah (2:278) dijelaskan sebagai berikut: 

 

ٍَْ ْٛ ؤْيُِِ ُْرىُْْي  ْكُ ٌْ اْاِ ٰٕٓ تٰ ْانطْۢ ٍَ ْيِ َٙ اْيَاْتمَِ ْٔ شَضُ َٔ َْ
ْاٰيَُُٕاْاذَّمُٕاْاّللهٰ ٍَ ْٚ اَْانَّصِ ٰٓاَٚٓ  ٰٚ  

 

                                                           
61

 Brigham, E. F., & Ehrhardt, M. C., Financial Management: Theory & Practice, Cengage 

Learning, 2016. 
62

 Sartika, D., "Pengaruh DER terhadap Pertumbuhan Laba," Tesis, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2022. 
63

 Alfitra, T., "Pengaruh DER terhadap Pertumbuhan Laba," Tesis, Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, 2022. 
64

 Antonio, M. S., Akuntansi Syariah: Prinsip dan Praktik, Gema Insani, 2019. 



71 

 

 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin”
65

 

Ayat ini menegaskan larangan praktik riba dan pentingnya keadilan dalam 

transaksi keuangan. Dalam konteks DER, perusahaan harus memastikan bahwa utang 

yang digunakan tidak melanggar prinsip syariah, sehingga penggunaan utang untuk 

mendukung pertumbuhan laba harus dilakukan dengan cara yang adil dan tidak 

melanggar hukum syariah. 

3. Perputaran Piutang terhadap Pertumbuhan Laba 

Pelrputaran Piutang adalah cara yang me lngukur selbelrapa selring piutang usaha 

belrubah melnjadi kas dalam se ltahun, delngan cara melnghitung pelmbagian antara 

pelnjualan belrsih delngan piutang dagang rata-rata yang be llum dibayar se llama tahun 

telrselbut. Selmakin tinggi pe lrputaran piutang suatu pe lrusahaan selmakin baik 

pelngellollaan piutangnya. Pe lrputaran piutang dapat ditingkatkan delngan jalan 

melmpelrkeltat pellaksanaan pe lnjualan kreldit, misalnya de lngan jalan melmpelrpelndelk 

waktu pelmbayaran.
66

 

Hasil pelnellitian ini me lnunjukkan bahwa pelrputaran piutang pada PT. 

Cikarang Listindo l Tbk belrada di angka 16.500. Rasio l ini belrarti pelrusahaan PT. 

Cikaang Listindo l Tbk mampu me lnagih piutang se lbanyak 16 kali dalam se ltahu atau 

seltiap 22 hingga 23 hari. Hasil pelngujian korelasi spearman menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat antara ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba, kemudian hasil uji 

t melnunjukkan bahwa te lrdapat pelngaruh antara pe lrputaran piutang de lngan 
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pelrtumbuhan laba.  Dimana pelningkatan pelrputaran piutang selbelsar 1 pelrseln akan 

melningkatkan pelrtumbuhan laba selbelsar 0,275 pelrseln. 

Menurut teori perputaran piutang, efisiensi dalam pengumpulan piutang 

merupakan indikator penting dari manajemen keuangan yang baik. Brigham dan 

Ehrhardt menjelaskan bahwa rasio perputaran piutang yang tinggi mencerminkan 

pengelolaan kredit yang efisien, yang dapat meningkatkan likuiditas perusahaan dan 

mengurangi biaya penagihan.
67

 Gitman menambahkan bahwa perputaran piutang 

yang baik memungkinkan perusahaan untuk mempercepat aliran kas, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan laba.
68

 

Hasil penelitian ini sejlan dengan penelitian yang dilakukan Sari. Dalam 

penelitiannnya mengemukakan bahwa perputaran piutang memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap laba bersih. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan perputaran piutang yang lebih tinggi cenderung memiliki laba yang lebih 

baik, yang konsisten dengan temuan dalam penelitian ini bahwa peningkatan 

perputaran piutang berhubungan dengan peningkatan pertumbuhan laba.
69

 Namun 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra. Dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa perputaran piutang tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba dalam konteks perusahaan-perusahaan tertentu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun perputaran piutang penting, faktor-

faktor lain seperti kebijakan kredit dan kondisi ekonomi dapat mempengaruhi 
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hubungan ini, yang mungkin menjelaskan perbedaan hasil antara penelitian tersebut 

dan penelitian ini.
70

 

Dalam akuntansi syariah, pengelolaan piutang harus dilakukan dengan prinsip 

keadilan dan transparansi, sesuai dengan aturan Islam. Pengelolaan piutang yang 

efektif yang ditunjukkan dalam penelitian ini sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

yang menekankan keadilan dalam transaksi finansial dan menghindari riba.
71

 Ayat 

Al-Qur'an yang relevan dengan pengelolaan piutang terdapat pada Al-Qur‟an Surah 

Al-Baqarah ayat (2:282) 

 

ْاخََمْۢ ْانِٰٰٓٗ ٍۢ ْٚ ُْرىُْْتسَِ اْاشَِاْذسََاَٚ ْٰٕٓ ْاٰيَُُ ٍَ ْٚ اَْانَّصِ ٰٓاَٚٓ  ْٰٚ لَاْٚأَبَْْكَاذةِ  َٔ ْ ْتاِنْعَسْلِِۖ ُْٛكَُىْْكَاذةِ ْ نْٛكَْرةُْْتَّ َٔ ْ ُِل ْٕ ْٗفاَكْرثُُ ًًّّ ؽَ ي 

لَاْ َٔ ْ ّٗ َْضَتَّ
نْٛرََّكِْاّللهٰ َٔ ْ ِّْانْحَك  ْٛ ْعَهَ ْ٘ همِِْانَّصِ ًْ نُْٛ َٔ ْ ُْفهَْٛكَْرةُْْۚ ُّْاّللهٰ ًَ اْعَهَّ ًَ َّْٚكْرةَُْكَ ٌْ ْكَااَ ٌْ ِ ْفاَ ًْٛٔاًّال ُُّْْشَ ْْٚثَْرَػْْيِ ٌَ

ْتاِنْعَسْْ ّٗ نِٛ  َٔ همِْْ ًْ ْفهَُْٛ َٕ ُْْ مَّ ًِ  ْٚ ٌْ ْاَ َُ ْٛ ْلَاْٚؽَْرطَِ ْٔ ْٛفًّاْاَ ْضَعِ ْٔ ًّْٛٓاْاَ ْؼَفِ ِّْانْحَك  ْٛ ْعَهَ ْ٘ ْانَّصِ ٍِ ْٚ ْٛسَ ِٓ اْشَ ْٔ ِٓسُ اؼْرشَْ َٔ ْ لِل

ٌَْ ْٕ ْذطَْضَ ٍْ ًَّ ْيِ ٍِ ايْطَاذَٰ َّٔ ْ ْفطََخُم  ٍِ ْٛ َاَْضَخُهَ ْٕ ْنَّىْْٚكَُ ٌْ ِ ْفاَ خَانكُِىْْۚ ْضْۢ ٍْ اْْيِ ًَ ْاحِْسٰىُٓ ْذضَِمَّ ٌْ اءِْاَ ٓسََۤ ْانش  ٍَ يِ

ُِْصَغِْ ْٕ ْذكَْرثُُ ٌْ اْاَ ْٰٕٓ ًُ لَاْذؽًَْٔاَ َٔ اْلْ ْٕ اءُْاشَِاْيَاْزُعُ
ٓسََۤ لَاْٚأَبَْْانش  َٔ ْ لٖ اْالْاذُْطٰ ًَ طَْاحِْسٰىُٓ ْفرَصَُكْۢ اْانِٰٰٓٗ ْٛطًّ ْكَثِ ْٔ اْاَ ْٛطًّ

وُْنِْ َٕ الَْ َٔ ِْ
ُْسَْاّللهٰ ْشٰنكُِىْْالَْؽَظُْعِ ل  ّ ََٓاَْاخََهِ ْٔ ْٚطُ ذسُِ حَاضِطَجًّْ ْذدَِاضَجًّْ ٌَ ْٕ ْذكَُ ٌْ ْٰٓاَ اْالِاَّ ْٰٕٓ ْذطَْذاَتُ ْالَاَّ ٰٗٓ َٰ ازَْ َٔ هشَّٓاَزَجِْ

َّْٔ ْ ْكَاذةِ  لَاْٚضَُاۤضَّ َٔ اْاشَِاْذثَاَٚعَْرىُِْْْۖ ْٰٓٔ ِٓسُ اشَْ َٔ ْ ْاَل ْٕ ْذكَْرثُُ ْالَاَّ ْٛكُىْْخُُاَذ  ْٛػَْعَهَ ُْٛكَُىْْفهََ ْذفَْعَْتَ ٌْ اِ َٔ ْەلْ ْٛس  ِٓ اْلَاْشَ ْٕ هُ

ْٛىْ  ءْۢعَهِ ْٙ ْشَ ُْتكُِمْۢ
اّللهٰ َٔ ُْلْ

كُىُْاّللهٰ ًُ ٚعَُهْۢ َٔ َْلْ
اذَّمُٕاْاّللهٰ َٔ ْتكُِىْْلْ

ق ْ ْٕ ْفؽُُ ّٗ  فاَََِّ

 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 
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yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 

antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 

jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika 

hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 

saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 

Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.”
72

 

Ayat ini menekankan pentingnya pencatatan utang piutang dengan jelas dan 

transparan, yang mencerminkan prinsip keadilan dan transparansi dalam transaksi. 

Dengan pengelolaan piutang yang efektif, PT. Cikarang Listindo Tbk tidak hanya 

mengikuti prinsip akuntansi syariah, tetapi juga memastikan bahwa piutang dikelola 

dengan cara yang etis dan sesuai dengan pedoman Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat diambil simpulan 

selbagai belriku: 

1. Ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo Tbk 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,0346 < 0,05. 

2. DER dan pertumbuhan laba pada PT. Cikarang Listindo Tbk berpengaruh 

positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,0297 < 0,05. 

3. Perputaran piutang dan pertumbuhan laba pada pada PT. Cikarang Listindo 

Tbk berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,0414 < 

0,05. 

4. Secara simulta ukuran perusahaan, DER, dan perputaran piutang terhadap 

pertumbuhan laba pada pada PT. Cikarang Listindo Tbk berpengaruh positif 

dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,0487 < 0,05. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil inte lrpreltasi atau simpulan yang te llah dilakukan maka 

pelnulis melmiliki saran se lbelgai belrikut: 

1. Untuk PT. Cikarang Listindo l Tbk agar me lningkatkan pelngellollaan ukuran 

pelrusahaan, DE lR, pelrputaran piutang dan pe lrtumbuhan labanya karelna saat 

ini variabell te lrselbut sudah baik, namum pe lrlu ditingkatkan delmi kelbaikan 

pelrusahaan dan inve lsto lr. 

2. Untuk pelnelliti sellanjutnya kiranya dapat me lnambah tahun selrta variabe ll 

pelnellitian agar dapat me lngidelntifikasi fakto lr-fakto lr lain yang mungkin 

belrkolntribusi pada pelrtumbuhan laba. 



 

 

I 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an Al-Karim 

Agustinus, Erick. “Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan Debt To Equity Ratio 
(DER) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan 
Minuman Yang Tercatat Di BEI Periode 2015-2019.” Jurnal Arastirma 1, no. 2 
(2021) 

Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi Dan Bisnis : Teori, Konsep Dan 
Praktik Penelitian Bisnis. L Alfabeta. Bandung: Alfabeta, 2020. 

Bambang, Riyanto. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. yogyakarta: BPFE, 
2023. 

Basyaib, Fahmi. Keuangan Perusahaan. Jakarta: Kencana, 2019. 

Brigham, Dkk. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Jakarta: Salemba Empat, 2022. 

Chariri & Ghozali. Teori Akuntansi (Edisi Revisi). Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro, 2023. 

dkk, Muhammad Kamal Zubair. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare. 
Parepare: IAIN Parepare nusantara press, 2020. 

Elsa, Cicilia. “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Net Profit Margin, Debt To 
Equity Ratio Perputaran Piutang Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT Sirma 
Pratama Nusa 2014-2017.” Journal Mutiara Akuntansi 4 (2019) 

Erfan Effendi, Ridho Dani Ulhaq. Pengaruh Audit Tenur, Reputasi Auditor, Ukuran 
Perusahaan Dan Komite Audit. Abdul. Indramayu: Penerbit Adab, 2021. 

Fenti Fiqri Fadella, Riana R Dewi. “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan Laba.” Akuntansi & Keuangan vol.11 (2020) 

Frihatni, Andi Ayu. "Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dalam 

Mewujudkan Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan Pemerinta Kota 

Parepare." Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.4, No.3 (2021) 

Halim, Hanafi dan. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ketiga. yogyakarta: Upp Stim 
Ykpn, 2019. 

Hartono, Jugiyanto dan. Teori Portofolio Dan Analisis Investasi. yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta, 2022. 

Hery. Auditing (Pemeriksaan Akuntansi 1). Jakarta: Computer Assisted Problem 
Solving (CAPS), 2017. 



 

 

II 

 

Houston, Brigham &. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Jakarta: Salemba Empat, 
2020. 

Indonesia, Ikatan Akuntan. Penyajian Laporan Keuangan. Jakarta: Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2015. 

Indra Suyoto Kurniawan, Muhammad Irfan Indra. “Analisis Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan Dan Profitabilitas.” Akuntabel vol.18 (2021) 

Kariyoto. Analisis Laporan Keuangan. Malang: Universitas Brawijaya Press (UB 
Press), 2017. 

Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo, 2021. 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an. Al-Qur’an KEMENAG In Microsoft Word. 
Jakarta: Badan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019. 

Laylan, Nurlaila and Syafina. Metode Penelitian Akuntansi : Pendekatan Kuantitatif. 
Medan: FEBI UIN-SUM Press, 2019. 

Lestari, Sri. “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit 
Margin (NPM), Return On Asset (ROA) Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pertumbuhan Laba.” Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021. 

Muslich, Mohammad. Manajemen Keuangan Modern. Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 

Nst, Indah Afryuni Putri. “Pengaruh Perputaran Piutang Dan Penjualan Terhadap 
Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Yang Terdaftar 
Di BEI Tahun 2017-2020.” Universitas mUhammadiyah Sumatera Utara, 2021. 

Nursita, Hendri affandi & Meta. “Protabilitas, Likuiditas, Leverage Dan Ukuran 
Perusahaan: Sebuah Analisis Islamic Social Reporting (ISR) Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index.” Jurnal Ilmiah BIJAK 16 (2019). 

Rachmawati, A. A., & Handayani, N. “Pengaruh Rasio Keuangan Dan Kebijakan 
Dividen Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdapat Di BEI.” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 2020. 

Rahajaputra. Manajemen Keuangan Dan Praktis. Jakarta: Salemba Empat, 2011. 

Rinovian, Reztu, and Abin Suarsa. “Pengungkapan CSR Perbangkan Syariah Sebagai 
Kebutuhan Informasi Stakeholder.” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & 
Akuntansi (MEA) 2, no. 2 (2018) 

Riyani, April. “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset Dan 
Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Pada Perusahan 
Manufaktur Sub Sektor Food and Baverages Yang Terdaftar Di BEI 2010-
2018).” Universitas muhammadiyah Semarang, 2020. 



 

 

III 

 

Rosdian, Ventje Ilat and Watung. “"Pengaruh Return on Asset (ROA), Net Profit 
Margin (NPM) Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015.” Jurnal 
Risert Ekonomi,Manajemen,Bisnis Dan Akuntansi 4 No. 2 (2019). 

Roza, Safitri. “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Perputaran Total 
Aktiva, Tingkat Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-2018.” 
Universitas Pasir Pengaraian, 2020. 

Sartika, Dewi. “Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2018-2020.” Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022. 

Septiana, Aldila. Analisi Laporan Keuangan Konsep Dasar Dan Deskripsi Laporan 
Keuangan. Pamengkasan: Duta Media Publishing, 2019. 

Soemarso S.R. Akuntansi Suatu Pengantar. Jakarta: Salemba Empat, 2019. 

Subramaryam. Analisis Laporan Keuangan. Cetakan 11. Jakarta: Salemba Empat, 
2024. 

Subramaryam, Dkk. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Salemba Empat, 2024. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R Dan D. Bandung: 
Alfabeta, 2021. 

Suwardjono. Manajemen Keuangan. Jakarta: Mitra Wacana Media, 2024. 

Syamsudin, Lukman. Manajemen Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo, 2023. 

Trihartanto, Adya Barata dan Bambang. Dasar-Dasar Pembelajaran Akuntansi. 
yogyakarta: BPFE, 2019. 



 

 

IV 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

  



 

 

V 

 

Lampiran 1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. PT. Cikarang Listindo Tbk 

Perseroan Terbatas (PT)/Perusahaan Terbuka (Tbk) Tercatat pada Bursa 

Efek Indonesia, sejak 14 Juni 2016. Perseroan bergerak di bidang pembangkitan 

tenaga listrik dengan kegiatan dan layanan sebagai berikut: 

1) Pembangkitan  

Pembangkit listrik konvensional kami terletak di 3 (tiga) lokasi dengan 

total kapasitas terpasang sebesar 1.144 MW. Bahan bakar utama listrik 

konvensional adalah gas dan batubara. Oleh karena batubara menyumbang emisi 

yang jauh lebih besar Perseroan menargetkan pengurangan emisi GRK dengan 

menggantikan sebagian batubara dengan bahan bakar nabati, yang dilakukan 

sejak tahun 2019. Selain itu, pada akhir tahun 2022, Perseroan mengoperasikan 

PLTS Atap berkapasitas 12,5 MWp. Selain itu, sebesar 8,8 MWp sedang dalam 

proses instalasi dan penyelesaian kontrak. Ini menjadikan total kapasitas 

mencapai 21,3 MWp, memenuhi target Perseroan penambahan 10 MWp per 

tahun. 

2) Transmisi 

Perseroan membangun, memiliki dan mengoperasikan infrastruktur 

kelistrikan berupa jalur transmisi 150 kV sepanjang lebih dari 30 km yang 

menghubungkan ketiga pembangkit tenaga listrik milik Perseroan dan memasok 

listrik ke PLN. Transmisi ini merupakan salah satu transmisi terpanjang yang 

dimiliki Private Power Utility (PPU) di Indonesia. 

3) Distribusi 
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Perseroan memiliki dan mengoperasikan infrastruktur kelistrikan berupa 

jalur distribusi 20 kV, yang membentang sepanjang 1.715 km, yang setara 

dengan jarak tempuh pergi-pulang dari Jakarta ke Singapura untuk memasok 

listrik kepada pelanggan di 5 (lima) kawasan industri. 

b. Visi, Misi, Pilar, dan Nilai Perusahaan 

1) Visi 

Menjadi produsen listrik kelas dunia. 

2) Misi 

Unggul dalam industri penyediaan tenaga listrik dengan kerjasama 

tim yang baik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan akan tenaga listrik 

yang aman, andal, bersih, dan efisien dengan cara yang ramah dan 

profesional. 

3) Pilar 

Perseroan telah membentuk Pilar-pilar perusahaan untuk menopang 

secara kokoh operasionalnya untuk mencapai visi dan misi Perseroan. 4 Pilar 

PT Cikarang Listrindo Tbk yang menjadi fokus area operasional Perseroan, 

terdiri dari: 

 Unggul dalam Proses Kerja Keberlanjutan (Harmonisasi tujuan 

lingkungan, kesehatan dan keselamatan, dan keuangan dalam 

menjalankan kegiatan bisnis utama untuk mencapai nilai yang maksimal). 

 Unggul dalam Hubungan dengan Pemangku (Membangun hubungan 

yang baik dengan pemangku kepentingan melalui komunikasi yang jelas, 

transparan, dan konsisten, untuk mendapatkan kepercayaan dan 
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memungkinkan Perseroan mengambil keputusan secara holistik dengan 

memperhatikan masukan dari mereka). 

 Unggul dalam Tata Kelola Perusahaan (Menerapkan etika yang kuat, 

kepatuhan terhadap peraturan, dan manajemen risiko secara menyeluruh 

pada strategi organisasi untuk pertumbuhan yang berkelanjutan). 

 Unggul dalam SDM (Organisasi yang efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan menciptakan orang-orang yang bermotivasi 

tinggi, mengelola talenta-talenta hebat, dan menanamkan nilai-nilai untuk 

menjadi mitra bisnis strategis). 

4) Nilai Perusahaan 

Perseroan telah menetapkan dan menerapkan nilai perusahaan yang 

dijadikan pedoman tingkah laku seluruh karyawan Perseroan, dengan 

menjunjung tinggi integritas dalam menjalankan tugasnya dan mempercayai 

nilai-nilai berikut: 

 Melayani 

 Tepercaya 

 Bertanggung Jawab 

 Dapat Diandalkan 

Visi, misi, pilar, serta nilai perusahaan merupakan bagian yang 

fundamental dari Perseroan sebagaimana tercantum dalam Pedoman Good 

Corporate Governance, yang telah mendapatkan dukungan dan persetujuan 

bersama dari Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal 18 November 

2020, yang merupakan pengkinian dari Pedoman Good Corporate 

Governance yang disetujui sebelumnya pada tanggal 20 November 2015. 
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Lampiran 2 Analisis Data 

Ukuran Perusahaan 

TAHUN TOTAL ASET 
UKURAN 

PERUSAHAAN 

2018 1,308,996,128 20.99 

2019 1,324,811,462 21.00 

2020 1,342,869,561 21.02 

2021 1,358,942,907 21.03 

2022 1,361,618,473 21.03 

 

DER 

TAHUN 
TOTAL 

LIABILITAS 
TOTAL 

EKUITAS 
DER 

2018 668,549,474 640,446,654 1.04 

2019 665,170,172 659,641,290 1.01 

2020 672,301,154 670,568,407 1.00 

2021 660,459,744 698,483,163 0.95 

2022 661,857,508 699,760,965 0.95 
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Perputaran Piutang 

TAHUN 

PIUTANG AWAL PIUTANG AKHIR 
RATA-RATA 

PIUTANG 
PENJUALAN 

PERPUTARAN 
PIUTANG Piutang Usaha 

Piutang Lain-
lain 

Piutang Usaha 
Piutang Lain-

lain 

2018 77,048,820 903,777 69,725,252 1,113,303 37,197,788 574,107,058 15.43 

2019 82,074,078 1,151,405 73,392,993 1,104,791 39,430,817 588,491,199 14.92 

2020 63,738,123 378,289 57,689,155 1,014,362 30,704,982 465,897,702 15.17 

2021 57,063,910 661,481 56,519,741 674,117 28,729,812 514,850,737 17.92 

2022 55,900,514 688,642 57,251,462 1,747,370 28,896,997 550,450,870 19.05 

 

Pertumbuhan Laba 

TAHUN 
Laba Bersih 

Tahun 
Berjalan 

Laba Bersih 
Tahun Lalu 

PERTUMBUHAN 
LABA 

2018 78,893,381 107,333,633 -0.26 

2019 113,529,989 78,893,381 0.44 

2020 74,752,287 113,529,989 -0.34 

2021 90,439,790 74,752,287 0.21 

2022 72,535,694 90,439,790 -0.20 
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Uji Statistik Deskriptif 

Date: 05/18/24   
Time: 02:00     

Sample: 2018 2022    
     
      Y X1 X2 X3 
     
      Mean -0.030000  21.01560  0.989400  16.50020 

 Maximum  0.440000  21.03200  1.044000  19.04900 
 Minimum -0.340000  20.99300  0.946000  14.92500 
 Std. Dev.  0.337787  0.016622  0.042659  1.863579 

     
 Observations  5  5  5  5 

     

 

Uji Normalitas 

0

1

2

-0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Series: Residuals

Sample 2018 2022

Observations 5

Mean       3.75e-13

Median  -0.001097

Maximum  0.016349

Minimum -0.021027

Std. Dev.   0.015600

Skewness  -0.202235

Kurtosis   1.633886

Jarque-Bera  0.422888

Probability  0.809415

 

Uji Multikolinearitas 

Sample: 2018 2022  
Included observations: 5  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  6299.612  32356234  NA 

X1  13.67413  31018996  5.52440 
X2  3.073388  15475.71  2.98133 
X3  0.000322  454.6568  4.59284 
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Uji Heteroskedastisitas 

Sample: 2018 2022   
Included observations: 5   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.488649 0.223971 2.181753 0.2736 

X1 -0.022635 0.010435 -2.169207 0.2750 
X2 -0.012542 0.004947 -2.535241 0.2392 
X3 -2.13E-05 5.06E-05 -0.421299 0.7462 

     
     

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Sample: 2018 2022   

Included observations: 5   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 14.7692 79.37010 18.54311 0.0343 

X1 0.04641 3.697855 -18.40159 0.0346 

X2 0.61189 1.753108 -21.45441 0.0297 

X3 0.27516 0.017940 -15.36865 0.0414 
     
     

 

Uji R2 

     
     R-squared 0.997867     Mean dependent var -0.030000 

Adjusted R-squared 0.991468     S.D. dependent var 0.337787 
S.E. of regression 0.031201     Akaike info criterion -4.106197 
Sum squared resid 0.000973     Schwarz criterion -4.418647 
Log likelihood 14.26549     Hannan-Quinn criter. -4.944781 
F-statistic 155.9449     Durbin-Watson stat 2.582385 
Prob(F-statistic) 0.048782    
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Uji t 

Sample: 2018 2022   

Included observations: 5   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 14.7692 79.37010 18.54311 0.0343 

X1 0.04641 3.697855 -18.40159 0.0346 

X2 0.61189 1.753108 -21.45441 0.0297 

X3 0.27516 0.017940 -15.36865 0.0414 
     
     

 

Uji F 

     
     R-squared 0.997867     Mean dependent var -0.030000 

Adjusted R-squared 0.991468     S.D. dependent var 0.337787 
S.E. of regression 0.031201     Akaike info criterion -4.106197 
Sum squared resid 0.000973     Schwarz criterion -4.418647 
Log likelihood 14.26549     Hannan-Quinn criter. -4.944781 
F-statistic 155.9449     Durbin-Watson stat 2.582385 
Prob(F-statistic) 0.048782    
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Lampiran 3 Izin Penelitian Dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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Lampiran 4 Izin Penelitian Dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Bursa Efek Indonesia
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